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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 ا
Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan 
 ب
Ba B Be 
 ت
Ta T Te 
 ث
ṡṡ ṡ 
es (dengan titik di 
atas) 
 ج
Jim J Je 
 ح
ḥa ḥ 
ha (dengan titik di 
bawah) 
 خ
Kha Kha ka dan ha 
 د
Dal D De 
 ذ
Żal Ż 
zet (dengan titik di 
atas) 
 ر
Ra R Er 
 ز
Zai Z Zet 
 س
Sin S Es 
 ش
Syin Sya es dan ye 
 ص
ṣad ṣ 















zet (dengan titik di 
bawah) 
 ع
`ain ‘ apostrof terbalik 
 غ
Gain G Ge 
 ف
Fa F Ef 
 ق
Qaf Q Qi 
 ك
Kaf K Ka 
 ل
Lam L El 
 م
Mim M Em 
 ن
Nun N En 
 و
Wau W We 
 ھ
Ha H Ha 
۶ 
Hamzah ` Apostrof 
 ي
Ya Y Ye 
Hamzah (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 




Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah a a َـ
 kasrah i i ِـ
 dammah u u ُـ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan ya ai a dan i َـي
 fathah dan wau au a dan u َـو
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 
ي...َ ا / َ  … 
fathah dan alif atau 
ya 
ā a dan garis di atas 
 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي ِ
 Dammah dan wau ū u dan garis di atas  ُ  و
4. Tā’ Marbūṭah  
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 




sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta kedua kata itu terpisah, maka tā’ marbūṭah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h).   
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. JikaJika huruf ي 
ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال) alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 




Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هلال) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-




didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt. = subhanahu wa ta’ala 
2. saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s. = ‘alaihi al-salam 
4. H = Hijrah 
5. M = Masehi 
6. SM = Sebelum Masehi 
7. 1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w. = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09 = QS an-nisa /04:09 






Nama : Resky Achmad Yusuf 
NIM   : 50400116011 
Judul : Strategi Dai dalam Membina Keasadaran Beragama Pelajar SMK 1 
Sinjai 
Substansi masalah penelitian ini adalah Strategi Dai dalam Membina 
Kesadaran Beragama Pelajar SMK 1 Sinjai, sementara rumusan masalahnya yaitu 
1. Bagaimana strategi dai dalam membina kesadaran beragama pelajar SMK 1 
Sinjai. 2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam membina kesadaran 
beragama pelajar SMK 1 Sinjai.   
Jenis penelitian ini masuk dalam kategori penelitian kualitatif dengan 
pendekatan penelitan yang digunakan adalah pendekatan manajemen dakwah. 
Adapun sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data 
skunder. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi serta dokumentasi. Teknik pengumpulan data dan analisis datanya sendiri 
menggunakan berbagai tahapan, induktif, deduktif, komparatif, penyajian data, 
teknik analisis perbandingan dan terakhir adalah penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Dai dalam Membina 
Kesadaran Beragama Pelajar SMK 1 Sinjai yaitu 1. Literasi membaca Al quran. 2. 
Tausiah. 3. Shalat jumat berjama’ah. 4. Kajian rutin. 5. Pembacaan ta’lim. 6. 
Kegiatan kemasyarakatan. Faktor pendukung adalah Adanya dukungan dari 
berbagai pihak dalam menjalankan kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan 
para siswa SMK 1 Sinjai mulai dari manajemen sekolah, tokoh agama, guru-guru, 
orang tua dan terakhir partisipasi para siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut. 
Sedangkan faktor penghambat yaitu Dalam pelaksaanaan kegiatan keagamaan di 
SMK 1 Sinjai tidak dapat dipungkiri bahwa adanya hambatan-hambatan yang 
dihadapi mulai dari keistikamaan para siswa, pengaruh game mobile, pengaruh dari 
luar, orang tua yang kurang respon sampai kepada jarak rumah yang jauh. 
Implikasi penelitian adalah 1. Kepada pihak manajemen SMK 1 Sinjai, 
diharapkan agar terus menjalankan kegiatan-kegiatan yang bernuansa agama, 
jangan pernah berhenti untuk membantu para siswa baik itu tenaga mau pun materi, 
tingkatkan terus kegiatannya dengan menghadirkan inovasi atau rumusan-rumusan 
baru agar para siswa semakin aktif dalam kegiatan agama, sehinggah SMK 1 Sinjai 
melahirkan alumni yang tidak hanya handal dalam jurusannya tapi juga beriman 
dan bertaqwah kepada Allah Swt. 2. Kepada guru-guru SMK 1 Sinjai terus dukung 
dan dorong para siswa untuk menjadi yang lebih baik dari sebelumnya karena 







A. Latar Belakang 
Sekolah merupakan salah satu wadah yang digunakan sebagai tempat 
berkumpulnya para siswa di bawah bimbingan seorang guru agar menjadi anak 
yang memiliki intelektual yang memadai sehingga  menjadi orang yang mandiri. 
Sering kita jumpai seorang anak terlalu bergantung terhadap orang tauanya dalam 
segala aktivitas. Maka sekolah hadir dalam membimbing dan mengajarkan seorang 
anak dalam hal kemandirian. Ketergantungan seorang anak terhadap orang tua 
sering kita jumpai dalam kehidupan keluarga (rumah) yang tidak kita jumpai di 
sekolah. Seorang guru mengajarkan serta menuntut kemandirian seorang siswa 
serta tanggung jawab pribadi dalam menjalankan tugas-tugas sekolah dan 
kerjasama dalam kelas.1 Sekolah menjadi tempat terbentuknya beberapa tingkah 
laku bagi siswa, misalnya berahlak mulia, memiliki potensi, serta berbuat sesuai 
dengan visi dan misi yang diinginkan sekolah dalam dunia pendidikan. 
Dunia pendidikan sangat berperan penting dalam meningkatkan mutu 
sumber daya manusia dalam berbagai bidang, seperti bidang hukum, ekonomi, 
teknologi, dan sosial budaya. Sementara itu pendidikan Islam berperan sebagai 
mediator dalam membudidayakan ajaran Islam kepada masyarakat dalam berbagai 
tingkatan. Pendidikan Islam sebagai sebuah sistem yang mengandung berbagai 
komponen yang antara satu dan yang lain saling berkaitan untuk mengembangkan 
suatu tatanan masyarakat Islam moderen, maka pendidikan Islam ini sangat 
dibutuhkan sebagai media transformasi nilai budaya dan pengetahuan.2 
                                                          
1Hasrul Anwar, Sosiologi (Jakarta: Esis Empirit Erlangga 2001), h. 106-107. 
2Abd Munir Muhkam, Paradigma Intelektual Muslim:Pengantar Filsafat Pendidikan dan 




Generasi muda merupakan masalah yang tidak dapat dihindari di 
masyarakat manapun. Kehadiran remaja perlu untuk meneruskan apa yang 
diharapakan dari generasi sebelumnya dan diharapkan dapat mengatasi persoalan-
persoalan yang akan datang demi kemakmuran masyarakat dan negara, untuk itu 
persiapan yang matang, pembinaan terus menerus terhadap remaja dalam hal ini 
khususnya masalah agama sangatlah penting sehingga generasi pelanjut nantinya 
dapat berkembang dan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh generasi 
sebelumnya. 
Banyak sekali fakta yang menunjukkan banyaknya kenakalan di kalangan 
remaja. Kenyataan tersebut akan menghambat usaha pembinaan remaja khususnya 
remaja Islam, juga akan menghalangi fungsi remaja itu sendiri sebagai generasi 
harapan dan penerus bangsa, serta akan mengganggu lingkungan masyarakat 
sekitarnya. Maka perlu adanya pembinaan di kalangan remaja, agar kelak menjadi 
generasi penerus yang utuh dan bertanggung jawab terhadap tugas yang dipikulnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan remaja tidak cukup dengan hanya melalui 
lembaga pendidikan saja, akan tetapi pengarah dan pengawasan yang dikerjakan 
secara continued dan dilakukan secara intensif serta bimbingan keagamaan sangat 
diperlukan dalam meningkatkan kesadaran beragama remaja. 
Pelajar SMK I Sinjai adalah pelajar yang notabenenya beragama Islam akan 
tetapi di kalangan sebagian pelajarnya akhir-akhir ini terkesan adanya suatu 
tindakan yang tidak sesuai dengan moral dan ajaran agama, hal ini tampak pada 
tindakan-tindakan yang merugikan dirinya sendiri seperti perkelahian, peredaran 
obat-obat terlarang di kalangan para pelajar, serta beredarnya filem-filem tak layak 
ditonton "porno" dan lain-lain.  
Dai sebagai juru dakwah yang mengembang  tugas mulia mengajak orang 




dan tanggung jawab yang berat terhadap pembinaan remaja khususya para pelajar 
di SMK I Sinjai dalam membina kesadaraan beragamanya, karena dai inilah yang 
akan membangaun kualitas manusia yang bersifat rohani dan batinia. Oleh karena 
itu dengan adanya latar belakang di atas penulis sangat tertaik melakukan sebuah 
penelitian yang berjudul “Strategi Dai dalam Membina Kesadaraan Pelajar SMK 1 
Sinjai.” 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian merupakan sebuah batasan yang dimaksudkan agar 
pembahasaan tidak keluar dari permasalahan. Oleh karena itu peneliti menfokuskan 
penelitian terhadap “ Strategi Dai dalam Membina Kesadaran Beragama Pelajar 
Smk 1 Sinjai serta Faktor Pendukung dan Penghambatnya”. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas maka dapat dideskripsikan bahwa  
peneliti hanya berfokus pada “ Strategi Dai dalam Membina Kesadaran Beragama 
Pelajar SMK 1 Sinjai “. 
a. Strategi dai dalam membina kesadaran beragama SMK 1 Sinjai sangatlah efektif 
dan efesien sebab mengingat SMK bukanlah sekolah agama melainkan seperti 
sekolah umum lainnya, sehingga dai sangat dibutuhkan dalam rangka memperbaiki 
akhlak dan kepribadian setiap siswa yang ada.  
b. Faktor pendukung dalam membina kesadaran beragama pelajar SMK 1 Sinjai 
mencakup beberapa hal diantaranya, tingginya minat belajar siswa akan hal agama 
dan birokrasi SMK 1 Sinjai yang turut berkontribusi serta menfasilitasi para dai 




meningkatkan sedaran beragama diantaranya kurangnya keseriusan serta 
keistiqomahan dalam menjalankan kegiatan agama. 
 
C. Rumusan Masalah 
Melihat uraian dari latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok 
permasalahan adalah “Bagaimana Membina Kesadaran Beragama Pelajar SMK 1 
Sinjai ?”. 
Adapun yang menjadi sub masalah di antaranya 
1. Bagaimana Strategi Dai dalam Membina Kesadaran Beragama Pelajar SMK 
1 Sinjai ? 
2. Apa faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Membina Kesadaran 
Beragama Pelajar SMK 1 Sinjai ? 
 
D. Tinjauan Pustaka/Peneliti Terdahulu 
Sebagai bahan pertimbangan peneliti, penulis mencari refrensi dari hasil 
penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dan perbedaan  pada fokus peneltian 
yang ingin diteliti, sehingga dapat membantu peneliti dalam mengkaji dan 
membandingkan apakah terdapat kesamaan atau perbedaan hasil penelitiannya. 
 Adapun penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai referensi antara 
lain: 
1. Masniar dengan judul skripsi “Peranaan Remaja Masjid dalam Meningkatan 
Kesadaraan Beragama Bagi Remaja Desa Batetangnga Kecamataan Binuang 
Kabupaten Polman”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana peranan remaja 
dalam meningkatkan kesadaran beragama bagi remaja di Desa Batetangnga 
Kecamatan Binuang Kabupaten Polman. Peneltian ini menggunakan jenis metode 




menerapkan sample, populasi, serta instrumen penelitian. Hasil penelitian dari 
skripsi ini adalah bahwa pada dasarnya remaja masjid mempunyai pengaruh yang 
sangat penting dimana, usahanya dalam peningkatan kesadaran beragama bagi 
remaja dengan menyemarakkan kegiatan-kegiatan keagamaan, latihan dasar 
kepemimpinan, pelatihan dakwah, mengadakan yasinan setiap malam jum’at, 
dzikir berjamaah serta rutinitas dalam kegiatan Nuzulul Qur’an setiap bulan 
Ramadhan.3 Persamaan penelitian ini adalah pokok pembahasannya sama-sama 
membahas tentang bagaimana meningkatkan kesadaran beragama terkhusus bagi 
kaum pemuda atau pelajar sedangkan perbedaannya adalah objek kajian penelitian 
ini lebih bersifat universal/umum.  
2. Khaidir dengan judul skrpsi “Strategi Dakwah dalam Meningkatkan 
Pembinaan Remaja Masjid di SMA Negeri 12 Makassar”. Skripsi ini membahas 
tentang strategi dakwah dalam meningkatkan pembinaan terhadap remaja masjid di 
SMA  Negeri 12 Makassar dengan jenis penelitian kualitatif.4 Adapun pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan manajemen. Hasil dari 
penelitian ini adalah menunjukkan bahwa straegi dakwah dalam meningkatkan 
pembinaan ikatan remaja masjid di SMA Negeri 12 Makassar belum maksimal, 
karena beberapa guru masih minim melakukan berbagai strategi dalam 
meningkatkan pembinaan ikatan remaja masjid di SMA Negeri 12 Makassar.  
Persamaan penelitian ini berbicara tentang peningkatan kuliatas pemuda baik dari 
segi pembinaan maupun  peningkatan semangat belajar beragama. Sementara 
perbedaannya adalah skripsi di atas lebih membahas pada strategi dakwah 
                                                          
3Masniar, Peranan Remaja dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Bagi Remaja di 
Desa Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polman, Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah 
Dan Keguruan 2012) 
4Khaidir, Strategi Dakwah dalam Meningkatkan Pembinaan Remaja Masjid di SMA Negeri 




3. Dian Merwanto “Peranan Lembaga Studi Pemuda dan Pelajar Frostar 
Sebagai Wadah Komunikasi Dakwah Di SMA Negeri 16 Makassar”. Skripsi ini 
membahas tentang bagaimana Peranan Lembaga Studi Para Pemuda dan Pelajar 
FROSTAR Sebagai Wadah Komunikasi Dakwah. Adapun jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Peran 
Lembaga Studi Pemuda dan Pelajar  FROSTAR Sebagai Wadah di SMA Negeri 16 
Makassar sangat dibutuhkan oleh remaja saat ini karena dengan bergabungnya 
siswa-siswi di FROSTAR selain mendapat teman baru mereka juga mendapatkan 
ilmu agama Islam yang lebih daripada ilmu agama yang diberikan oleh pihak 
sekolah. Adapun persamaan dengan judul yang peneliti angkat adalah memiliki 
tujuan yang sama yaitu meningkatkan kualitas siswa atau pelajar itu sendiri. 
Sementara perbedaannya yaitu peneliti memfokuskan pada individu sedangkan 
peneliti terdahulu mengangkat lembaga sebagai media untuk meningkatkan kualitas 
siswa5. 
Dari beberapa hasil penelitian terdahulu di atas, peneliti mampu menarik 
kesimpulan bahawa penelitian ini memiliki perbedaan, baik dari segi fokus 
penelitian maupun dari hasil . 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana strategi dai dalam membina kesadaran beragama 
pelajar SMK 1 Sinjai. 
b. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat dalam membina 
kesadaran beragama pelajar SMK 1 Sinjai. 
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2. Manfaat Penelitian  
a. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah referensi sehingga dapat dijadikan   
sebagai sumber yang akurat mengenai strategi dai  dalam membina kesadaran 
beragama pelajar khususnya di SMK 1 Sinjai. 
b. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi serta menjadi 








A. Tinjauan Tentang Strategi Dai 
1. Pengertian Strategi 
Strategi berasal dari bahasa Yunani: strategia berarti kepemimpinan atas 
pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata strategia bersumber dari kata strategos 
yang berkembang dari kata stratus (tentara) dan kata agein (memimpin) sampai 
masa awal industrialisasi.Dalam perkembangan selanjutnya, istilah strategi meluas 
ke berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam bidang komunikasi dan 
dakwah.6 
Arifin memberikan pengertian strategi adalah keseluruhan keputusan 
kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai tujuan. Jadi 
merumuskan strategi dakwah, berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang 
dan waktu) yang dihadapi di masa depan, guna mencapai efektivitas atau mencapai 
tujuan. Adanya strategi dakwah, berarti dapat ditempuh beberapa cara memakai 
komuniaksi secara sadar untuk menciptakan perubahan pada diri khalayak dengan 
mudah dan cepat. 
Perubahan merupakan hasil dari proses dakwah yang tidak mungkin 
dielakkan. Dalam ilmu komunikasi dijelaskan bahwa semua pihak yang terlibat 
dalam proses komunikasi termasuk dalam proses dakwah, mau tidak mau pasti 
mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi pada diri khalayak sebagai efek 
komunikasi atau dakwah adalah citra seorang atau kelompok mengenai diri dan 
lingkungannya, itulah sebabnya dakwah sebagai salah satu jenis komunikasi 
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manusia, memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam keseluruhan perubahan 
masyarakat atau perubahan sosial.7 
Rencana strategi merupakan rencana yang berlaku bagi seluruh organisasi, 
yaitu menentukan sasaran umum organisasi dan berusaha menempatkan organisasi 
tersebut ke dalam lingkungannya.8 Sebagai bagian dari perencanaan, strategi 
merupakan pengambilan keputusan untuk menata dan mengatur unsur-unsur yang 
bisa menunjang pelaksanaan kerja pencapaian tujuan. Adapun pemikiran yang 
digunakan, sudah tentu merupakan proses persepsi terhadap unsur-unsur yang 
menunjang, serta terhadap situasi dan kondisi yang dihadapi dalam rangkai 
mencapai suatu tujuan yang diharapkan. 9 
Dari beberapa penjelasan di atas maka penulis menarik benang merah 
bahwa strategi adalah sebuah rancangan atau rencana yang disusun sebelum 
melaksanakan kegiatan untuk memudahkan organisasi mencapai tujuannya. 
2. Merumuskan Strategi 
Perumusan dan penerapan strategi dakwah sebagai sebuah bentuk 
perubahan terencana, merupakan hal yang kompleks dan memerlukan kecerdasan, 
kemampuan manajerial, keterampilan berorganisasi, dan visi ke depan. Strategi 
dakwah dimaksudkan untuk meminimalkan berbagai hambatan baik yang bersifat 
teknis, maupun yang bersifat pesikologis, sosial, dan kultural serta melakukan 
konfrontasi dengan pesan-pesan lain yang merupakan “lawan dakwah” 
sebagaimana yang telah dipaparkan. Oleh karena itu, strategi dakwah harus juga 
dipandang sebagai kiat yang melibatkan penalaran dengan menggunakan semua 
sumber daya dan mencapai tujuan secara efisien dan efektif.10 
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Dari uraian terdahulu kiranya bisa kita simpulkan bahwa strategi adalah 
suatu kesatuan rencana yang menyeluruh, komprehensif, dan terpadu yang 
diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini berarti bahwa 
dalam suatu strategi terdapat beberapa hal berikut ini. 
a. Suatu rencana tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan, baik tujuan 
jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang. 
b. Analisis terhadap lingkungan, baik yang bersifat eksternal maupun internal, 
yang menunjukkan adanya kekuatan dan kelemahan dalam hal pencapaian tujuan. 
c. Keputusan pilihan guna pelaksanaan yang tepat dan terarah dalam pencapaian 
tujuan yang telah ditentukan. 
d. Rancangan guna menjamin ketepatan tercapainya tujuan dan sasaran. 
Adapun bentuknya, H. Djaslim Saladin mengutip pendapat Greory G. Dess 
dan Alex Miller yang membagi strategi dalam dua bentuk, yaitu strategi yang 
dikehendaki dan strategi yang direalisasikan. 
Strategi yang dikehendaki (intended strategic) terdiri dari tiga elemen. 
a. sasaran-sasaran (goals)  yaitu apa yang ingin dicapai dalam pelaksanaan 
pencapaian tujuan. Sasaran dimaksud memiliki arti yang luas dan sempit. Seperti 
halnya dakwah, tujuan akhirnya ingin menciptakan masyarakat madani yang Islam. 
Sudah tentu untuk menuju kearah itu harus menyelsaikan tujuan-tujuan yang 
menjadi bagian dari tujuan akhir tersebut. Dengan demikian, tujuan akhir bisa 
dikatakan sebagai sasaran yang lebih luas daripada tujuan-tujuan bagiannya secara 
sempit. Selain dari itu sasaran tersebut terbagi lagi menjadi tiga tingkatan hierarki 
menjadi: 
1) Visi (vision) yang merupakan kerangka acuan kegiatan nyata yang terpadu. 
2) Misi (mission), yaitu banyaknya sasaran yang harus dicapai sebagai tugas 




3) Tujuan-tujuan (objective), yaitu tujuan akhir yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
b. Kebijakan (policies), merupakan garis pedoman untuk bertindak guna mencapai 
sasaran dan tujuan-tujuan tadi. 
c. Rencana-rencana (plans) merupakan pernyataan dari tindakan terhadap apa yang 
diharapkan akan terjadi. Seperti halnya dalam upaya dakwah islamiyah, kita harus 
bisa meperhitungkan berapa banyak atau luas mad’u yang mau atau mampu 
menerima gagasan atau pun pesan dakwah yang kita sodorkan. 
Adapun strategi yang direalisasikan (realized strategic) merupakan apa 
yang telah terwujud pencapaiannya. Strategi ini sering mengalami perubahan dalam 
keseluruhan implementasinya, sesuai dengan peluang dan ancaman yang 
dihadapinya. Sebenarnya, strategi yang terwujudkan selalu lebih banyak atau 
sedikit dari pada strategi yang dikehendaki11. 
Dari rumusan strategi di atas penulis berkesimpulan bahwa setiap poin atau 
item yang ada pada rumuan sangat berkaitan erat satu dengan yang lainnya. Sebab, 
bilamana salah satu dari item itu hilang maka dapat mengurangi kesempurnaan 
rumusan strategi tersebut. 
3. Pengertian Dai 
Dai merupakan kata bahasa Arab yang diambil dari bentuk mashdar ية داع 
yang berubah menjadi fiil داعي yang mempunyai arti yaitu orang yang berdakwah. 
Dalam pengertian yang khusus (pengertian Islam), dai adalah orang yang mengajak 
kepada orang lain baik secara langsung atau tidak langsung dengan kata-kata, 
perbuatan atau tingkah laku kearah kondisi yang baik atau lebih baik menurut 
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syariat Al quran dan Sunnah. Berdasarkan pengertian khusus tersebut dai identik 
dengan orang yang melakukan amar makruf dan nahi munkar.12 
Melihat dari definisi dai di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa dai 
dari segi bahasa arab berasal kata fi’il (kerja) yang berarti orang yang mengajak 
sementara dari segi istilah/makna dai adalah orang yang mengajak ketaatan kepada 
sang pencipta dengan memanfaatkan segala potensi yang ada pada dirinya tanpa 
dibatasi oleh ruang dan waktu (di mana saja dan kapan saja serta kepada siapa saja). 
Sebagaimana dalam QS. Yusuf /12:108 yang berbunyi: 
 
                                    
    . 
Terjemahnya: 
Katakanlah "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, 
Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik".13 
Berikut pengertian dai yang penulis rangkum dari beberapa sumber buku di 
antaranya: 
a. Dai adalah orang yang mengajak orang lain baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan kata-kata, perbuatan atau tinkah laku ke arah yang lebih baik, 
menurut syariat Al quran dan Sunnah.14 
b. Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok maupun melalui sebuah 
organisasi.15 
c. Dai adalah orang yang mengajak kepada orag lain baik secara langsung maupun 
tidak langsung melalui lisan, tulisan atau perbuatan untuk mengamalkan ajaran-
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ajaran Islam atau menyebarluaskan ajaran Islam, melakukan upaya perbuatan ke 
arah yang lebih baik.16 
d. Dai adalah seseorang yang mempunyai visi melihat suatu tatanan masyarakat 
Islam.17 
e. Dai adalah orang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan atau 
perbuatan baik secara individu, kelompok atau bentuk organisasi/lembaga.18 
f. Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan,tulisan, maupun 
perbutan yang dilakukan baik secara individual maupun secara kolektif melalui 
lembaga-lembaga dakwah.19 
g. Dai adalah salah satu faktor dalam kegiatan dakwah yang menempati posisi 
dalam menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan dakwah.20 
h. Dai adalah seorang pejuang dan aktivis pergerakan Islam, yang sudah 
membekali diri dengan ilmu dan wawasan serta girrah diniyyah sehinggah sabar 
dalam menghadapi ejekan, siksaan fisik bahkan syahid.21 
i. Dai adalah orang yang memberikan pemahaman kepada kaum muslimin tentang 
tanggung jawab sebagai saksi kebenaran dunia dengan apa yang diimani dalam 
sikap dan perilaku.22 
j. Menurut Al-Bayanuni dai adalah orang yang melukan komunikasi, edukasi, 
implementasi dan internalisasi ajaran Islam.23  
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 Berdasarkan definisi di atas, dai adalah orang yang melaksanakan dakwah tetapi 
tentu tidak semua orang muslim dapat berdakwah dengan baik dan sempurna, 
karena pengetahuan dan kesungguhan mereka berbeda-beda. 
4. Kualifikasi Dai 
   Dai adalah pelopor perubahan sekaligus menjadi teladan bagi umat. 
Hal-hal yang semula menyimpang dari Al quran dan hadits diluruskan agar sesuai 
dengan ajaran Islam baik aqidah, muamalah, dan aspek-aspek kehidupan lainnya. 
Olehnya itu, dai harus memenuhi kualifikasi dan syarat-syarat tertentu agar proses 
dakwahnya sesuai dengan target yang ingin dicapai, yaitu: 
1. Dai harus mempunyai pengetahuan yang mendalam tentang Islam. Menjadi 
keharusan bagi dai untuk mendalami pengetahuan agama baik masalah aqidah, 
fiqih, muamalah dan berbagai aspek disiplin keagamaan lainya. 
2. Dai harus terlebih dahulu mengetahui seluk-beluk Islam sebelum terjun ke 
lapangan untuk berdakwah, sehingga dai mampu memberikan pemahaman tetang 
kesempurnaan agama Islam kepada masyarakat. 
3. Dai harus menjadi teladan yang baik bagi umat, sebab perilaku, aktivitas, 
akhlak, perkataan, dan perbuatan dai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
umat. 
4. Dai harus mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik. Banyak orang 
mempunyai pesan atau nasehat bagus tetapi dalam menyampaikan atau 
berkomunikasinya kurang lancar dan kurang tepat sehingga nilai dari pesan atau 
nasehat tersebut menjadi berkurang. Oleh sebab itu, kemampuan berkomunikasi 
secara baik dan benar adalah syarat yang tidak boleh diabaikan oleh para dai. 
5. Pengetahuan psikologi, manusia adalah mahkluk unik yang tidak bisa 
diprediksi kepribadianya, dai dituntut memahami ilmu psikologi kepribadian dan 




mudah memberikan solusi yang sesuai dengan masalah yang dihadapi. Maka materi 
dakwah akan mudah diterima oleh masyarakat.24 Berdasarkan beberapa penjabaran 
mengenai kualifikasi dai di atas maka dapat disimpulkan bahwa seorang dai 
semestinya memiliki pengetahuan yang cukup dalam tentang agama Islam serta 
mengetahui seluk-beluk tentang Islam itu sendiri,  menjadi teladan yang baik 
dengan kemampuan komunikasi dan pengetahuan psikologi yang baik, sehingga 
mampu menjalankan kegiatan-kegiatan dakwah sebagaimana mestinya. 
Selain itu, pembentukan kepribadian seorang dai merupakan bekal asasi 
dalam mengemban tugas dakwah. Iman, ikhlas, berani, sabar, dan optimise 
merupakan prinsip utama dalam membentuk kepribadian. Menurut Imam Ahmad 
Mustafa Al Maraghi ada empat sifat yang harus dimiliki oleh dai antara lain: 
a. Hendaklah alim (mengetahui) dalam bidang Alquran, Sunnah dan sejarah 
kehidupan Rasul   dan Khulafaur Rasyidin Ra. 
b. Hendaklah pandai membaca situasi ummat yang diberi dakwah baik dalam 
urusan bakat, watak dan akhlak mereka atau ringkasnya mengetahui kehidupan 
mereka. 
c. Hendaklah mengetahui bahasa ummat yang dituju oleh dahwahnya. Rasulullah  
sendiri memerintahkan sebagian sahabatnya agar mengetahui bahasa Ibrani, karena 
beliaupun perlu berdialog dengan Yahudi yang menjadi tetangga beliau dan untuk 
mengetahui hakikat keadaan mereka. 
d. Mengetahui agama, aliran dan madzhab ummat, dengan demikian akan 
memudahkan juru dakwah atau dai mengetahui kebatilan-kebatilan yang 
terkandung padanya dan tidak akan sulit baginya memenuhi ajakan kebenaran yang 
didengungkan oleh orang lain sekalipun orangtersebut telah mengajaknya.25 
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Setelah  menerangkan kepribadian dan sifat seoranga dai, maka penulis 
tertarik untuk membahas kehadiran serta peran dan fungi dai karena sangat penting 
untuk dibahas, melihat perkembangan dan perubahan yang sangat besar telah 
ditunujukkan oleh berbagai dai. Ada beberapa hal yang mesti dibahas yaitu: 
5. Kehadiran Dai dan Mubalig 
Dakwah harus berjalan terus menerus tanpa henti, yang dilaksanakan oleh 
dai atau mubalig (komunikator dakwah), yang sesungguhnya merupakan tugas 
setiap manusia atau setiap individu, sebagaimana eksitensi dakwah sebagai suatu 
amal saleh. Oleh karena itu, dakwah harus diamalkan atau dilaksanakan sebagai 
fardu-ain, sehingga tidak seorang pun boleh menghindarinya. 
Sebagaimana dalam firman Allah swt. Q.S. Ali-Imran/3:110 yang berbunyi: 
 
                       
        
Terjemahnya: 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah.26  
Pelaksanaan dakwah itu dibebankan kepada tiap-tiap individu tanpa 
terkecuali, sehingga dengan demikian tugas dakwah adalah semua manusia sesuai 
dengan kemampuannya. Walaupun demikian dalam pelaksanaan dakwah 
hendaknya dilakukan oleh seseorang sebagai pilihan hidup dan bidang keahlian 
khusus yang diperoleh melalui pendidikan, pengalaman, dan pengabdian. Dakwah 
juga hendaknya dilakukan secara bersama-sama dengan individu-individu lain 
dalam suatu kelompok, atau organisasi, sehingga pelaksana dakwah itu 
terorganisasi dan terlembagakan.  
                                                          





Pada prinsipnya dakwah dapat dilakukan baik oleh individu, maupun oleh 
kelompok organisasi atau lembaga. Dengan demikian dalam kenyataannya akan 
dijumpai individu-individu yang berdakwah atas nama dirinya dan individu yang 
berdakwah atas nama lembaga atau organisasi. 
Individu-individu pelaksanaan dakwah tersebut bernama dai. Kemudian 
bisa secara khusus dai (juru dakwah) itu melakukan penyampaian secara lisan atau 
tulisan kepada seseorang atau orang banyak, maka ia dinamakan mubalig 
(muballigh) menyampaikan pesan dakwah secara lisan (dakwah billisan) dan 
tulisan (dakwah bilkalam) disebut tabligh (tabligh). Selain itu ada juga dai 
melakukan dakwah dengan cara memberi teladan (dakwah bilhal) atau uswah.27 
Mahmud Yunus menyebutkan ada empat belas sifat seorang dai antara lain: 
a. Mengetahui Al quran dan Sunnah 
b. Mengamalkan ilmunya 
c. Penyantun dan lapang dada 
d. Berani menerangkan kebenaran agama 
e. Menjaga kehormatan diri 
f. Mengetahui ilmu masyarakat, sejarah ilmu bumi, jiwa akhlak, perbandingan 
agama dan ilmu bahasa 
g. Mempunyai keimanan yang kuat dan kepercayaan yang kokohkepada Allah swt. 
tentang janjinya yang benar 
h. Menerangkan mengajarkan ilmu yang diketahui dan janganlah 
menyembunyikan ilmu 
i. Tawaduh dan rendah hati 
j. Tenang, bersikap sopan , tertib dan bersungguh-sungguh 
k. Mempunyai cita-cita tinggi dan jiwa yang besar 
                                                          




l. Sabar dan tabah dalam melaksanakan seruan Allah swt. 
m. Takwa, jujur dan terpercaya 
n. Ikhlas.28 
Melihat dari penjelasan tersebut maka sifat dai dapat disimpulkan bahwa 
seorang dai harus memiliki sifat-sifat yang disebutkkan di atas serta mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupan bermasyarakat agar menjadi contoh yang 
baik bagi ummat.    
6. Peranan Dai dan Mubalig 
Langkah strategis yang pertama dalam dakwah sejak kehadiran Islam yang 
harus tersedia adalah di antara segolongan umat ada segolongan orang yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari 
yang mungkar, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. Jelas, bahwa di 
dalam melaksanakan dakwah, harus dimulai dengan hadirnya seorang dai atau 
mubalig yang terorganisasi dan orang-orang yang berdakwah itulah adalah orang-
orang yang beruntung, karena melakukan amal saleh dengan terlebih dahulu 
beriman kepada Tuhan. 
Dalam sejarah Islam, Nabi Muhammad . adalah orang pertama dalam Islam 
yang mengajarkan dan menyebarkan Islam yang kini telah tersebar di seluruh 
penjuru dunia termasuk di Indonesia. Beliau seorang komunikator dalam Islam 
yang diangkat oleh Tuhan sebagai Nabi dan rasul-Nya untuk menyampaikan risalah 
kemudian dilanjutkan dengan dakwah oleh umatnya. Muhammad  adalah contoh 
komunikator yang patut diteladani, karena beliau sejak muda telah memiliki gelar 
al-amin (terpercaya) dari masyarakat. 
Peranan dai atau mubalig sangat penting dan strategis karena dai atau 
mubalig yang harus memahami dan melaksanakan semua langkah strategis yakni 
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mengenal khalayak, merencanakan pesan, menetapkan metode dan memilih media 
dan mewarnai media massa dan media sosial sesuai kondisi khalayak yang 
dijadikan sasaran (publik). Dai adalah komunikator dakwah yang terdiri atas 
individu atau individu-individu yang terorganisasi dalam suatu lembaga dakwah 
(organisasi sosial). Dai atau mubalig dapat juga merupakan orang-orang yang 
terlembagakan seperti dalam media massa (pers, film, radio, dan televisi).  
Sebagaimana tercantum dalam Q.S. An-Nahl/16:125 yang berbunyi: 
 
                              
                         . 
Terjemahnya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.29 
  Hikmah ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan 
antara yang hak dengan yang bathil. 
Menurut Jasmes McCroskey, kredibilitas atau al-amin seorang komunikator 
daapat dimiliki oleh seseorang karena: (1) competence yaitu kompetensi atau 
penguasaan terhadap subtansi yag disampaikan, (2) attitude yaitu sikap tegas pada 
prinsip, (3) intention, yaitu tujuan yang baik, (4) personality, yaitu kepribadian yang 
hangat dan bersahabat, dan (5) dinamisme, yaitu dinamika yang menunjukkan cara 
penyajian yang menarik dan tidak membosankan.30 
Komunikator dalam dakwah (dai atau mubalig) akan mendapat citra diri 
yang baik sebagai orang yang memiliki kredibilitas (al-amin) karena cerdas 
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(menguasai masalah), mampu berkomunikasi, berakhlak mulia, tahu banyak, 
berpengalaman atau terlatih. Sebaliknya komunikator dakwah yang tidak memiliki 
kredibilitas, akan memiliki citra diri yang rendah bagi khalayak karena dapat 
dipandang sebagai orang yang bodoh dan tidak berpengalaman. Selain itu, 
komunikator dakwah juga dinilai oleh khalayak dari segi moralitas seperti 
kejujuran, kesopanan, ketulusan, dan sebagainya. 31 
Dalam upaya membangun kredibilitas atau kepercayaan publik, maka para 
dai atau mubalig harus selalu mengajak diri sendiri untuk berbuat baik, melakukan 
makruf dan mencegah kemungkaran, serta menguasai bidang agama. Para dai atau 
mubalig harus menjadi contoh dan teladan sebagai manusia yang terpercaya (al-
amin) sebab telah mencapai puncak kemanusiaan yang tertinggi dengan beriman, 
berilmu, dan beramal saleh. Mengajak diri sendiri atau “mendakwahi” diri sendiri 
disebut dakwah nafsiyah, sebagai kewajiban seorang mukmin dan muslim dalam 
memelihara diri agar terhindar dari api neraka. Hal itu sangat penting dan strategis 
bagi para dai dalam membia kepercayaan mad’u atau khalayak dalam mencapai 
efektivitas dakwah sebagai sebuah upaya rekayasa sosial ke arah terwujudnya 
kehidupan yang Islami.32 
Dai atau mubalig yang memiliki “ketokohan” karena keulamaannya, pada 
umumnya disenangi oleh khalayak (mad’u) dakwah karena sesuai dengan citra dai 
atau mubalig ideal baginya. Citra mubalig atau dai ideal yang dimaksud adalah dai 
atau mubalig yang memiliki “ketokohan” karena keulamaannya, kedewasaan, 
kejujuran, keberanian, kepantasan, dan sebagainya. Hal itu harus dijaga, dibina, 
dirawat terus oleh dai atau mubalig yang bersangkutan dengan melakukan 
penyadaran diri atau mengajak dan membina dirinya sendiri secara 
berkesinambungan. 
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Seorang tokoh dakwah pada dasarnya adalah seorang pemimpin formal 
maupun informal yang mendapat kepercayaan dari publik. Dalam retorika atau 
pidato dakwah (tablig atau khutbah) di hadapan massa, pada umumnya khalayak 
atau jamaah akan lebih memerhatikan siapa (tokoh dakwah), dibandingkan apa 
(pesan dakwah) yang akan disampaikan. Hal itu menunjukkan bahwa ketokohan 
adalah hal yang paling utama dalam dakwah terutama dalam upaya pencitraan dan 
pembinaan serta efektivitas dakwah. 33 
Citra diri komunikator dalam dakwah dapat juga berbentuk melalui 
pengalaman “wakilan” yaitu mendenganr melalui pembicaraan banyak orang baik 
melalui radio, buku, majalah dan surat kabar, serta menyaksikan sendiri aktivitas 
dan penampilan tokoh dakwah  itu melalui layar televisi. Oleh karenanya media 
massa mempunyai fungsi dalam membentuk dan mengangkat status seseorang. 
Dalam upaya membina ketokohan sebagai dai atau mubalig yang efektif, 
perlu menciptakan atau memelihara kebersamaan dengan khalayak (jamaah). Hal 
itu merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan. Persamaan-persamaan yang 
dimiliki antara para mitra dakwah akan memudahkan interaksi dan akan 
menimbulkan efek yang positif. Keakraban atau hubungan baik merupakan hal 
yang penting dalam proses dan efektivitas dakwah dan dapat juga berfungsi sebagai 
upaya penyandaran diri sendiri. 
Kepakaran, keahlian, kekuasaan informal, kekuasaan rujukan, dan 
kekuasaan legal yang dimiiki oleh dai, juga memiliki daya pengaruh terhadap 
publik. Dai atau mubalig memiliki ketokohan dan kepemimpinan (leadership) di 
mana keseluruhan syarat yang dikemukakan di atas, telah dipenuhinya. 
Kepemimpinan berarti kemampuan menggerakkan dan memengaruhi banyak 
                                                          




orang. Dai atau mubalig yang memiliki kepemimpinan akan mudah dan cepat 
memengaruhi khalayak melalui pencitraan yang optmal. 34 
Sebagai agen pembentuk dan perubah masyarakat agar lebih baik, maka 
seorang dai jelas mempunyai peranan dan pengaruh yang sangat besar dalam 
kehidupan masyarakat terutama di kalangan remaja pelajar. Antara masyarakat dan 
dai selalu terlibat dalam hubungan pengaruh-mempengaruhi. Seperti halnya dengan 
pendidikan, maka seorang dai akan berusaha membentuk masyarakat pelajar 
menjadi orang yang bertanggug jawab, bahkan lebih dari itu dai akan menjadikan 
para pelajar berakhlak mulia serta bertwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 
Pengembangan kemampuan manusia untuk selalu memelihara agama 
adalah pengaruh utama dalam keberhasilan seorang dai. Islam tidak hanya di dalam 
mulut akan tetapi harus berwujud pada perbuatan atau tingkah laku. 
Selain tugas dai yang berat tetapi mulia di tengah masyarakat, kehadiran 
seorang dai juga mempunyai peran atau fungsi yang menetukan. Adapun peran dan 
fungsi seorang dai di antaranya: 
a. Meluruskan akidah 
b. Mendorong dan merangsang untuk beramal 
c. Mencegah kemungkaran 
d. Membersihkan jiwa 
e. Membina persatuan dan persaudaraan.35 
Berdasarkan peran dan fungsi dai di atas maka penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa fungsi dan peran seorang dai sangatlah mulia karena mereka 
dibebanan tugas dan tanggung jawab yang berat atas ummat. 
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B. Tinjauan Tentang Kesadaran Beragama 
1. Pengertian Kesadaran Beragama 
Pada zaman sekarang ungkapan tentang kesadaran beragama adalah 
merupakan sebuah hal yang sudah bisa kita dengarkan, hal ini tak hanya dikenal di 
kalangan masyarakat perkotaan tapi juga sudah merembet kemasyarakat pedesaan 
dengan trending topik “Hijrah Lovers”. Namun hari ini realitas yang terjadi di 
kalangan masyarakat itu sendiri hanya sebatas konsep atau teori saja. Islam sebagai 
agama yang benar dan terakhir diwahyukan serta ajaran agamanya yang sangat jelas 
sehingga harus tetap dipelihara oleh penganutnya (para ulama, kiyai, ustadz) untuk 
memperjuangkan dan menerangkan kebenaran dan menyorotkan sinar cahaya ke 
seluruh penjuru dunia dan kepada ummat yang masih sangat membutuhkan agama 
Islam untuk menjadi pegangan hidup.36 
Kesadaran beragama berasal dari kata kesadaran dan beragama. Secara 
bahasa, kesadaran berasal dari kata dasar “sadar” yang mempunyai arti insaf, 
yakin, merasa, tahu dan mengerti.37 Kesadaran berarti keadaan tahu, mengerti dan 
merasa ataupun keinsafan. Arti kesadaran yang dimaksud adalah keadaan tahu, 
ingat dan merasa ataupun keinsafan atas dirinya sendiri kepada keadaan yang 
sebenarnya. 
Sedangkan pengertian beragama yaitu manusia yang memiliki suatu 
keimanan atau kepercayaan dalam melakukan sesuatu yang berdasarkan ajaran 
agama masing-masing. Di mana setiap manusia pasti memiliki jiwa keberagamaan 
atau kesadaran beragama yang merupakan bagian dari aspek rohaniyah manusia 
yang mendorongnya senantiasa untuk berperilaku agamis. Adapun dalam 
perkembangan jiwa keberagamaan manusia dipengaruhi oleh faktor internal dan 
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faktor eksternal. Faktor internal (faktor pembawaaan), maksudnya bahwa pada diri 
manusia terdapat fitrah (pembawaan) beragama. Siapa dan diri manapun datangnya 
manusia sedang membawa fitrah beragama atau potensi keimanan pada Tuhan atau 
pada kekuatan di luar dirinya yang mengatur hidupan dan kehidupan. 
 
Keyakinan bahwa dalam diri manusia sudah ada potensi beragama dapat 
dilihat dalam Q.S Al- A’raf/7:172 
                           
                               . 
Terjemahnya: 
“dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): “Bukankah aku ini Tuhanmu?”. Mereka menjawab: 
“betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (kami lakukan yang 
demikian iitu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: “sesunguhnya 
kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 
Tuhan)”. 38 
Ayat di atas jelas memberikan petunjuk pada kita bahwa fitrah beragama 
sudah Allah swt. Tanamkan di hati manusia sejak berada dalam kandungan, artinya 
keseluruhan manusia di dunia ini sudah ada naluri beragama dan naluri untuk 
bertuhan. Selanjutnya, faktor yang turut mempengaruhi perkembangan jiwa 
keagamaan seseorang adalah faktor hereditas. Hereditas atau turunan adalah 
totalitas karakteristik individu yang diwariskan orang tua kepada anak tau segala 
potensi, baik fisik maupun psikis yang dimiliki individu sejak masa konsepsi 
(pembuahan ovum oleh sperma) sebagai pewarisan dari pihak orang tua melalui 
gen-gen.39 
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Selain itu ada fakrtor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri 
seseorang yang memungkinkannya untuk dapat mengembangkan fitrah beragama 
dengan sebaik-bainkya. Faktor eksternal itu berupa pendidikan yang diterima baik 
di linkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Dengan adanya pendidikan yang 
diterima dengan baik akan membentuk suatu perubahan yang baik kepada 
seseorang, khususnyna mampu mengembangkan jiwa keberagamaan manusia. 
Sejak masih di dalam kandungan umat manusia sudah memiliki Tuhan, lingkugan 
masyarakat tempat bayi dilahirkaan dan dibesarkan dari masa anak-anak, remaja 
serta dewasa sampai langsia dan meninggal yang menyebabkan adanya perbedaan 
keyakinan beragama. Faktor pertama yaitu lingkungan keluarga, di mana 
lingkungan keluarga sangat mempengaruhi perkembangan keberagamaan manusia. 
Keluarga merupakan suatu unit sosial terkecil yang terdiri dari orang yang berada 
dalam suatu ikatan pernikahan yang sekurang-kurangnya terdiri dari ayah dan ibu. 
Islam juga memberikan bimbingan tentang fungsi dan peranan suatu 
keluarga dalam menjaga eksitensi kehidupan. Untuk itu kedua orng tua hendaknya 
mengetahui kaidah-kaidah pendidikan sehingga kelak akan melahirkan anak-anak 
yang shaleh dan saleha serta berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Selain itu, 
pendidikan dalam keluarga merupakan suatu keniscayaan karena keluarga terlebih 
lagi bagi seorang ibu yang merupakan lingkungan sosial pertama kali dikenal 
anak.40 
Lingkungan kedua yaitu sekolah. Sekolah bukan hanya tempat membina 
ilmu pengetahuan, tetapi sekolah juga harus dapat mendidik, membina dan 
mengembangkan kepribadian anak. Pendidikan dan pembinaan kepribadian anak 
yang sudah dimulai sejak dalam keluarga harus dapat dikembangkan lebih lanjut di 
                                                          




sekolah. Jika pendidikan yang didapat anak dalam rumah tangga disertai dengan 
nia-nilai Islam, begitupun hendaknya pendidikan yang didapat di sekolah.41 
Lingkungan ketiga yaitu masyarakat, tidak kala besar pengaruhnya 
terhadap perkembangan keberagamaan manusia. Ketika anak telah memasuki usia 
sekolah, sebagain besar waktunya akan dihabiskan di sekolah dan di tengah 
masyarakat. Bahkan terkadang masyarakat lebih besar pengaruhnya dalam 
perkembangan jiwa keberagamaan anak baik dalam bentuk positif maupun negatif. 
Dukungan masyarakat santri akan lebih memberikan pengaruh bagi pembentukan 
jiwa keberagamaan dibandingankan dengan masyarakat lain yang memiliki ikatan 
yang longgar terhadap norma-norma keberagamaan. Lingkungan yang tidak sehat 
atau rawan merupakan faktor yang kondusif bagi anak untuk berpeilaku 
menyimpang. Menurut Abdurahman An Nahlawi menjelaskan cara trpenting untuk 
melakukan pendidikan di tenga masyarakat yaitu sebagai penyuruh kebaian dan 
pelarang kemurkaan, dalam masyarakat Islam seluruha anak dianggap sebagai anak 
sendiri, masyarakat merupakan sarana mebina umat, pendidikan dilakukan 
kerjasama yang utuh antara masyarakat untuk mewujudkan kebaikan, kebijakan 
dan ketakwaan serta pendidikan bertumpah pada landasan afeksi masyarakat 
khususnya saling mencintai.42 
Salah satu sifat kelebihan manusia sebagai makhluk Allah swt. adalah dia 
dianugrahi fitrah (perasaan dan kemampuan) untuk mengenal Allah dan melakukan 
ajaran-ajarannya. Dengan kata lain, manusia dikaruniai insting religius (naluri 
beragama).43 
                                                          
41Zuhdiyah, Pssikologi Agama, (Palembang: Grafika Telindo, 2009), h. 141 
42Zuhdiyah, Pssikologi Agama, (Palembang: Grafika Telindo, 2009), h. 145-17 
43Syamsul Yusuf LN,Psikologi Perkembngan anak dan remaja, (Bandung:  PT.Remaja 




Dengan demikian defenisi kesadaran beragama terkait dengan 
perkembangan perilaku beragama pelajar yang pada dasarnya berkaitan dengan tiga 
aspek sehingga menentukan watak dan perilaku individu pelajar. 
2. Aspek-Aspek Kesadaran Beragama 
Menurut Abdul Aziz aspek-aspek kesadaran beragama meliputi: 
a. Aspek afektif dan konatif  
Fungsinya dari aspek ini terlihat di dalam pengalaman ketuhanan, rasa 
keagamaan, dan kerinduan kepada Tuhan. 
b. Aspek kognitif 
Fungsi ini terlihat di dalamnya keimanan dan kepercayaan. 
c. Aspek motorik 
Fungsi ini nampak dalam perbuatan dan gerakan tingkah laku keagamaan.44 
Melihat dari pada ketiga aspek di atas, penulis menyimpulkan bahwa ketiga 
aspek tersebut sangatlah penting dan harus ada dalam meningkatkan kesadaran 
setiap individu pelajar atau siswa. 
Selanjutnya aspek kesadaran beragama menurut Caroline terdiri dari lima 
aspek di antaranya: 
a. Aspek iman menyangkut keyakinan dan hubungan manusia dengan Tuhan, 
malaikat, para Nabi dan sebagainya. 
b. Aspek Islam menyangkut intensitas pelaksanaan ibadah yang telah ditetapkan, 
misalnya shalat, puasa dan zakat. 
c. Aspek ihsan menyankut pengalaman dan perasaan tentang kehadiran Tuhan, 
takut melanggar larangan dan lain-lain. 
d. Aspek ilmu yang menyankut pengetahuan seseorang tentang ajaran-ajaran 
agama. 
                                                          




e. Aspek amal menyangkut tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat. 
Misalnya menolong orang lain, membela orang lemah, bekerja dan sebagainya.45 
Bedasarkan pendapat di atas bahwa aspek-aspek kesadaran beragama sulit 
dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari karena merupakan suatu sistem kesadaran 
beragama yang utuh dalam kepribadian seseorang sehingga mampu menampakkan 
perilaku yang baik. 
3. Ciri-Ciri Kesadaran Beragama 
Ciri-ciri kesadaran beragama menurut Abdul Aziz yaitu: 
a. Deferensisasi yang baik 
Deferensisasi yang baik dimaksudkan bahwa semua pengalaman, rasa dan 
kehidupan beragama semakin lama semakin matang, semakin kaya, kompleks dan 
makin bersifat pribadi. Pemikiran semakin keritis dalam memecahkan berbagai 
permasalahan yang dihadapi dengan berlandaskan pada Tuhan.penghayatan kepada 
Tuhan semakin mendalam, selalu merasakan rindu dengan Tuhan, dan setiap kali 
melihat keindahan alam akan merasakan tanda-tanda kebesaran Allah swt. 
Kesadaran beragama yang terdeferensisasi dengan baik yaitu dimulai dengan 
identifikasi kehidupan kejiwaan orang tua, sosialisasi dengan masyarakat, 
munculnya pemikiran melalui pengalaman beragama akhirnya bercabang dan 
beranting menjadi kesadaran beragama. 
b. Motivasi kehidupan beragama yang dinamis 
Tanda kesadaran beragama yang matang adalah motif kehidupan beragama 
berasal dari kebutuhan akan rasa kasih sayang, kebutuhan akan rasa aman, 
kebutuhan akan rasa harga diri, kebutuhan akan rasa bebas, kebutuhan akan rasa 
sukses dan kebutuhan akan rasa ingin tahu. Derajat motivasi beragama dipengaruhi 
oleh penguasan yang diberikan oleh kehidupan beragama, makin besar derajat 
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kepuasan yang diberikan semakin kkoh dan otonom pula motif tersebut. Motif yang 
berdiri sendiri secara konsisten dan dinamis mendorong manusia untuk bertingkah 
laku keagamaan. Anggapan, pengamatan, pikiran, perasaan dan sikapnya diwarnai 
dengan rasa keagamaan. 
c. Pelaksanaan kesadaran beragama secara konsisten dan produktif 
Ciri kesadaran beragama ketiga yaitu melaksanakan ajaran agama secara 
konsisten, stabil, mantap dan bertanggung jawab dengan dilandasi warna 
pandangan agama yang luas. 
d. Pandangan hidup yang komprehensif 
Kepribadian yang matang memiliki filsafat hidup yang utuh dan 
komprehensif. Orang yang memiliki kesadaran beragama yang komprehensif dan 
utuh dalam bersikap dan bertingkah laku akan memiliki pandangan hidup yang 
berbeda. Komprehensif berarti syariah Islam merangkung seluruh aspek kehidupan, 
baik ritual (ibadah) maupun sosial (muamalah). Ibadah diperlukan untuk menjaga 
ketaatan dan keharmonisan hubungan manusia dengan khaliknya. Ibadah juga 
merupakan asrana untuk mengingatkan secara continue tugas manusia sebagai 
khalifah di muka bumi ini. Adapun muamalah diturunkan untuk menjadi rules of 
the gameatau atauran main manusia dalam kehidupan sosial. 
e. Pandangan hidup yang integral 
Ciri kesadaran beragama yang matang di samping pandangan hidup yang 
komprehensif, pandangan hidup itu juga harus integral. Integral tersebut tercermin 
pada keutuhan pelakanaan ajaran agama yaitu keterpaduan iman, ihsan dan amal. 
f. Semangat pencarian dan pengabdian kepada Tuhan 
Ciri lain kesadaran beragama yaitu adanya semangat mencari kebenaran, 
keimanan dan rasa ketuhanan serta cara-cara terbaik untuk berhubungan dengan 




keimanan melalui pengalaman-pengalaman keagamaan sehingga menemukan 
keyakinan yang matang. Selain itu, juga mampu mengintropeksi, mengevaluasi dan 
meningkatkan ibadahnya sehingga menemukan penghayatan akan kehadiran 
Tuhan.46 
Dari beberapa pemikiran di atas dapat diambil kesimpulan bahwa apa yang 
disampaikan oleh Abdul Aziz sangatlah benar sebab tanpa adanya poin tersebut 
maka akan mengurangi landasa beragama seorang individu. 
 
C. Tinjauan Tentang Kesadaran Beragama Pelajar 
Sebelum penulis membahas lebih dalam mengenai pentingnya pendidikan 
terhadap pembentukan kesadaran beragama Islam di kalangan pelajar, maka perlu 
kiranya diketahui terlebih dahulu pengertian pendidikan sebagai titik tolak untuk 
menguraikan pemahaman yang lebih jelas.  
Pendidikan agama merupakan suatu tuntutan dijelaskan oleh Allah swt. 
untuk manusia dengan perantara malaikat Jibril kepada utusan-Nya Muhammad, 
tujuannya untuk mencapai kebahagiaan di dunia terlebih pada kehidupan akhirat 
kelak. Disinilah pentingnya ummat Islam berpedoman kepada pendidikan Islam 
karenasangat besar pengaruhya terhadap pembentukan kesadaran beragama. 
Dengan demikian, pendidikan Islam merupakan salah satu usaha yang bidang 
sasarannya adalah pembentukan kesadaran beragama Islam bagi masyarakat 
terutama di kalangan pelajar/siswa.  
Pelaksanaan pendidikan Islam perlu dimasyarakatkan dan ditingkatkan di 
berbagai tempat dan jenjang pendidikan. Hal ini sangat besar pengaruhnya 
terutama di kalangan pelajar/siswa. Pelajar atau siswa adalah  peserta didik pada 
jejang pendidikan menengah pertama dan menengah atas. Siswa adalah komponen 
                                                          




masukan dalam sistem pendidikan yang selanjutnya diproses dalam proses 
pendidikan.   
Adapun beberapa definisi pelajar/siswa menurut para ahli di antaranya: 
1. Menurut Kompas 1985 
Siswa atau peserta didik merupakan mereka yang secra khusus diserahkan 
oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti pembelajaran yang untuk mengikuti 
pembelajaran yang diselengarakan di sekolah. 
2.  Menurut  Jawa Pos 1949 
Siswa juga dapat dikatakkan murid atau pelajar, ketika berbicara siswa maka 
fikiran kita akan tertuju pada lingkungan sekolah, baik sekolah dasar maupun 
menengah. 
3. Menurut Gramedia 2005 
Siswa merupakan komponen masuukan dalam sistem pendidikan, yang 
selanjutnya diproses  dalam proses pendidikan, sehinga menjadi manusia yang  
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
4. Menurut Wiki pedia  
Siswa merupakan anggota masyarakat yang berusaha meningkatkan potensi 
diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikaan formal 
maupun non formal pada jenjan pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. 
5. Menurut  Undang-undang  Pendidikan  no.2 THN 1989 
Mengacu dari beberapa istilah murid diartikan sebagai orang yang berada 
dalam taraf pendidikan  yang dalam berbagai literatur murid juga disebut sebagai 
anak didik. 




Siswa merupakan orang yang datang ke sutu lembaga untuk memperoleh 
atau mempelajari beberapa tipe penidikan, selanjutnya orang ini disebut pelajar atau 
orang yang mempelajari ilmu berapapun usianya. 
7. Menurut Sarwono 2007 
Siswa merupakan setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengkuti 
pelajaran di dunia pendidikan.47 
Atas dasar itulah, maka pendidikan agama secara dini perlu diintensifkan 
dalam rangka membina anak-anak, generasi, sehingga nantinya setelah dewasa 
mampu mengabdikan pengabdian dan buah pikirannya di tengah-tengah 
masyarakat terkhusus pelajar. Tumbuhnya kesadaran beragama tergantung 
bagaimana kadar pembinaan Islam yang diterimanya. 
Berdasarkan penjelaskan di atas, dapat disimpulakan bahwa betapa 
pentingnya kesadaran beragama bagi masyarakat terkhusus pada kalangan pelajar 
dalam membentuk dan mengembangkan moralitas pribadi yang sejalan dengan 
nilai-nilai ajaran Islam yakni kesadaran untuk berbuat taat kepada Tuhan Yang 
Maha Esa Melalui kesadaran beragama dan pengalaman beragama seorang pelajar 
yang dekat dengan Tuhannya akan menemukan kepribadiaanya. Pelajar yang 
memilki integritas dan moralitas agama akan menemukan prinsip serta pegangan 
hidup yang akan menuntun nurani dan tujuan hidupnya kepada Tuhan. Dengan 
demikian kesadaran beragama di kalangan pelajar akan melahirkan internalisasi 
sikap hidup yang istikamah. 
  
                                                          






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang dilakukan dalam penaturan tertentu yang ada dalam kehidupan rill 
(alamiah) denan maksud menginvestigasi dan memahami fenomena yang terjadi, 
mengapa terjadi, dan bagaimana terjadinya.48 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penlitian berada di SMK 1, salah satu sekolah yang bertempatkan di 
daerah Sinjai. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini, di 
antaranya: 
1. Pendekatan Manajemen Dakwah 
Adapun yang dimaksud dengan pendekatan manajemen dakwah dalam 
penelitian ini adalah peneliti meminjam teori-teori yang telah mapan dalam bidang 
disiplin ilmu manajemen dakwah dalam mengungkap dan menjelaskan suatu 
peristiwa atau gejala yang terkait dengan peran da’i dalam meningkatkan kesadaran 
beragama para pelajar di SMK 1 Sinjai. 
 
  
                                                          
48 Syamsuddin AB, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial, (Jawa Timur: Wade 




C. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data merupakan sesuatu yang belum mempunyai arti dari penerimanya dan 
masih memerlukan adanya suatu pengeolahan. Data bisa berwujud suatu keadaan, 
gambar, suara, huruf, angka, bahasa, matematika, ataupun simbol-simbol lainnya 
yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian, 
atau pun suatu konsep. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini adalah: 
a. Data Primer  
Data primer yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung di 
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian, yang bersangkutan, atau yang 
memerlukannya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tidak diambil langsung dari informan, 
akan tetapi melalui dokumen atau buku yang melengkapi informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. Dalam menemukan sumber data untuk penelitian 
didasarkan pada kemampuan dan kecakapan peneliti dalam usahanya untuk 
mengungkap suatu peristiwa subyektif serta menetapkan informasi yang sesuai 
dengan syarat ketentuan sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai 
dan alamiah dengan fakta yang kongkrit. 
Penentuan sumber dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap fenomena-fenomena yang terjadi sesubyektif mungkin, 
sehingga dalam penentuan informasi sebagai sumber utama menggali data adalah 
memiliki kompetensi pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang upaya 




D. Metode Pengumpulan Data 
Ada tiga metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penenlitian 
ini yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung pada objek penelitian, untuk memperoleh gambaran tentang 
kesadaran beragama di kalangan pelajar, observasi ini juga dilakukan untuk 
memperdalam hasil data pengamatan.  
2. Wawancara 
Teknik wawancara dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena penulis 
terlebih dahulu telah menetapkan masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. 
Teknik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh  data tentang kesadaran 
beragama di kalangan pelajar terkhusus bagi pelajar SMK 1 Sinjai.49 
Wawancara merupakan tekik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban 
informan dicatat atau direkam. Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap 
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara 
mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanta jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman wawancara (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.50 
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Dalam melakukan metode ini, penulis menyelidiki benda-benda tulis 
seperti, buku, majalah, peraturan, notulen rapat, laporan, catatan harian dan lain 
sebagainya. Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh berbagai data tentang 
kesadaran beragama di kalangan pelajar SMK 1 Sinjai. Selain itu, peneliti juga 
harus terjun langsung ke lapangan guna memperoleh data dan informasi dengan 
cara pengambilan gambar dan lainnya. 
 
E. Instrument Penelitian  
 Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.51 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
peneliti yang sebenarnya. 
 Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji 
dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Data 
yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi yang 
merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, maka dalam pengumpulan 
data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang 
cukup valid dan akurat. 
 Tolak ukur keberhasilan juga tergantung pada instrument yang digunakan. 
Oleh karena itu, untuk penelitian lapangan, (field research) yang meliputi pedoman 
wawancara atau daftar pertanyaan yang telah disediakan, dibutuhkan kamera, alat 
perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku catatan dan pulpen. 
 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
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Pada prinsipnya metode analisis data adalah langkah yang ditempuh oleh 
peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui 
metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data 
digunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
3. Metode Komperatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendaat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian 
menarik kesimpulan. 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara 
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang akan diteliti dan 
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.52 Analisis data ialah proses 
pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola, kategori  serta satuan uraian 
dasar.53 Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Reduksi Data ( Data Reduction ) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, mengorganisasikan 
data dengan cara yang sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
Penulis mengelola data dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan 
pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan ataupun yang terdapat pada 
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kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan 
permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data merupakan pengorganisasian data ke dalam satu bentuk 
tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan 
secara induktif yang menguraikan setiap permasalahan dalam masalah penelitian 
denan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
c. Analisis Perbandingan (Comperatuve) 
Dalam teknik ii penulis mengkaji data yang diperoleh dari lapangan secara 
sistematis  juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama lain. 
d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif ialah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan ementara 
yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data yang 
berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi 
selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau 
ulang catatan lapangan seshingga berbentuk penegasan kesimpulan. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena itu 
keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui 
keabsahan dan kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. 




memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu.54 
 
  
                                                          





STRATEGI DAI SERTA FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT 
DALAM MEMBINA PELAJAR SMK 1 SINJAI 
A. Gambaran Umum SMK 1 Sinjai  
1. Sejarah SMK 1 Sinjai 
SMK 1 Sinjai adalah salah satu sekolah menengah kejuruan yang berada di 
kota Sinjai, sebagai salah satu tempat yang digunakan untuk menuntut ilmu sesuai 
dengan pelaksaan dalam dunia pendidikan secara bertahap untuk meningkatkan 
akhlak dan moral serta mutu potensi yang dimiliki oleh setiap siswa dan siswinya, 
SMK Negeri 1  berlokasi di jalan Teukur No. 1  Sinjai Kelurahan Biringere, 
Kecamatan Sinjai Utara yang dikelilingi oleh empat jalan  yaitu di sebelah barat 
Jalan Tekukur, di sebelah utara Jalan Teuku Umar, sebelah timur Jalan Wolter 
Monginsidi, dan di sebelah selatan Jalan Tamrin. Sekolah ini didirikan tanggal 5 
juli 1969 di atas lahan seluas 12.239 m2 dengan Nomor SK pendirian 
120/UK.3/1969 dengan nama SMEA Negeri Sinjai. Sekolah ini merupakan sekolah 
menengah kejuruan tertua di Kabupaten Sinjai yang sekarang ini bernama SMK 
Negeri 1 Sinjai. Prestasi siswa yang diraih SMK Negeri 1 Sinjai empat tahun 
terakhir yaitu juara I pidato bahasa Inggris tahun 2008, juara 1 musikalisasi tahun 
2009, juara 1 puisikalisasi tahun 2009, juara 1 lomba peragaan busana tahun 2009, 
juara 1 lomba aplikasi komputer  tahun 2009, juara 1 lomba lari 200 m tahun 2008, 
juara 1 lompat jauh putra tahun 2008, juara 1 lomba PMR tahun 2010, juara 1 lomba 
pencat silat  dalam hardiknas 2010, juara 1 lomba bongkar pasang tandu dan jelajah 
alam saka bayangkara cabang Sinjai tahun 2012. dan masih banyak lagi prestasi 
siswa lainnya yang tidak dapat kami sampikan satu persatu.55 
                                                          




Dari sejarah yang dipaparkan diatas dapat dipahami bahwa SMK 1 Sinjai 
adalah sekolah SMK tertua di Kabupaten Sinjai yang ditandai dengan satu-satunya 
sekolah yang paling pertama berdiri jauh sebelum sekolah yang lain. 
2. Tujuan UPT SMK 1 Sinjai: 
a) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja 
mandiri mengisi lowongan pekerjan yang ada di dunia usaha dan dunia indusri 
sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program 
studi keahlian yang dipilihnya 
b) Menyiapkan pesrta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam 
berkompetensi. Beradaptasi dalam lingkungan kerja dan mengembangkan sifat 
profesionl dalam bidang keahliannya  
c) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni agar 
mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
d) Membekali peserta didik dengan kompotensi yang sesuai dengan program studi 
keahlian yang dipilih 
e) Membakali peserta didik dengan iman dan takwa guna menghadapi abad 
milenial.56 
 Setelah mengurai dari tujuan UPT SMK 1 Sinjai dapat dipahami bahwa siswa 
yang bersekolah disana adalah siswa yang profesional karena begitu banyaknya 
pembekalan dan persiapan yang dilakukan untuk meciptakan kompetensi serta 
keahlian dalam bidang ilmu yang digelutinya.  
3. Visi misi  
a. Visi:  
                                                          




Menjadi lembaga pendidikan dan latihan tingkat menengah yang 
mehasilkan tenaga kerja yang professional bertaraf nasional dan internasional 
dengan modal kecakapan hidup berdasarkan IMTAK dan IPTEK berbasis revolusi 
industri 4.0. 
b. Misi: 
1) Membekali peserta diklat dengan kemampuan/kompetensi daya dan 
prisnsip kemandirian 
2) Mengubah status peserta diklat dari status beban menjadi asset pembanguan 
yang produktif 
3) Menghasilan lulusan program akuntasi keuangan, lembaga program 
keahlian otomatisasi dan tata kelolah perkantoran, program keahlian bisnis daring 
dan pemasaran, program keahlian tata busana dan program keahlian teknik jaringan 
dan komputer 
4) Menghasilkan tenaga kerja yang profesional yang mampu beradaptasi 
dengan lingkungan global dan memposisikan Kabupaten Sinjai sebagai fokus 
pengabdian dan pengembangan 
5) Menghasilkan tamatan yang memiliki daya saing pada tingkat nasioanl dan 
internasional bermodalkan kecakapan hidup berdasarkan IMTAK dan IPTEK 
berbasis revolusi industri 4.0 
6) Mengasilkan tamantan yang memiliki karakter dan integritas yang kuat.57 
Dari visi misi yang dipaparkan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pihak 
dari SMK 1 Sinjai menghasilkan alumni-alumni yang berkualitas dan bermutu dari 
berbagai potensi keahlian yang bermodalkan kecakapan hidup IMTAK dan IPTEK 
yang berbasis revolusi industry 4.0. 
4. Jumlah guru 
                                                          




SMK Negeri 1 Sinjai  kini memiliki guru sebagai tenaga pendidik dan 
tenaga administrasi sekolah yang cukup memadai. Jumlah guru sebanyak 95 orang, 
dengan rincian 60 guru PNS dan 35 orang non PNS sedang jumlah tenaga 
administrasi sebanyak 14 orang yang terdiri dari 6 orang PNS dan 8 orang non 
PNS.58 
Berdasarkan informasi di atas maka dapat disimpulkan SMK 1 Sinjai 
memiliki tenaga pengajar yang mempuni karena jumlah dan kualitas yang sangat 
banyak.  
5. Jumlah siswa 
Tahun pelajaran 2012/2013 ini SMK Negeri 1 Sinjai membina sebanyak 
1163 siswa dengan 37 rombongan belajar yang terbagi kedalam lima  program 
keahlian yaitu, akuntansi 12 rombongan belajar, program keahlian administrasi 
perkantoran 12 rombongan belajar, program keahlian pemasaran 4 rombongan 
belajar, program keahlian busana butik 3 rombongan belajar, dan program 
teknologi komputer jaringan 6 rombongan belajar,  dengan perincian  tingkat 1 
sebanyak 12 rombongan belajar, tingkat 2 sebanyak 13 rombongan belajar, dan 
tingkat 3 sebanyak 12 rombongan belajar. Setiap ruang kelas menampung rata-rata 
sebanyak 36 siswa. Sementara pada tahun pelajaran 2018/2019 bulan maret akhir 
siswa SMK 1 berjumlah 1068 siswa yang terdiri dari  putra 431 dan putri 637.59 
Dari kutipan di atas bisa dijabarkan bahwa SMK 1 Sinjai adalah salah satu 
sekolah negri yang diperhitungkan di Kabupaten Sinjai karena tidak hanya jumlah 
guru yang banyak tapi jumlah siswa yang hampir setiap tahunnya bertambah dari 
tahun ke tahun.   
6. Sarana dan Prasarana 
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Sekolah ini memiliki sarana dan prasana laboratorium yang cukup yaitu 1 
laboratorium akuntansi, 1 laboratorium  administrasi perkantoran, 1 laboratorim 
bahasa, 1 laboratorium Komputer, 1 laboratorim kewirausahaan, 1 laboratorium 
teknologi komputer jaringan, 1 laboratorium busana butik, 1 ruang bisnis center dan 
1 ruang ikatan alumni.  Sekolah juga memiliki 32 ruang belajar, 1 ruang kepala 
sekolah, 1 ruang wakil-wakil kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang BK, 1 gedung 
perpustakaan, 1 ruang multimedia, 1 gedung mushallah, 1 ruang OSIS, 1 kamar WC  
kepala sekolah, 1 kamar WC pegawai, 2 kamar WC guru, 6 kamar WC siswa,  3 
kantin dan 1 toko koperasi siswa dan 1 toko koperasi guru dan pegawai serta 
lapangan olahraga, sekaligus sebagai lapangan upacara.60 
Dari informasi yang di dapatkan di atas  dapat di simpulkan SMK 1 Sinjai 
adalah sekolah yang luar biasa dan boleh di katakana sekolah yang terbaik karena 
fasilitas-fasilitas yang dimiliki sangat lengkap, ditandainya dengan begitu 
banyaknya bangunan-bangunan yang memadai. 
7. Struktur Organisasi 
SMK 1 sinjai memiliki struktur yang mungkin hampir sama dengan sekolah-
sekolah yang lain, mulai dari pada tingkat yang tertinggi sampai yang terenda 
semuanya dirangkul dalam satu struktur organisasi yang baik. 
a. Kepala sekolah SMK 1 Sinjai didamping oleh komite sekolah 
b. Operator DAPODIK dan KASUBAG tata usaha SMK 1 Sinjai 
c. WAKASEK kurikulum, WAKASEK HKI/HUMAS, WAKASEK kesiswaan, 
WAKASEK SARPAS. 
d. Ketua LSP P1, ketua BKK, kordinator BK/BP, ketua unit produksi 
e. Ketua program jurusan 
f. Wali kelas 
                                                          





Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di tarik benang merahnya yaitu 
struktur yang diperlihatkan dan dijalankan selama ini sudah boleh dikatakan 
struktur yang luar biasa karena tak ada satu pun bagian manajeman atau akademik 
yang tak di fokuskan yang ditandai dengan pembagian bidang mulai dari atas ke 
bawah sudah tersusun dengan rapi.     
 
B. Strategi Dai Dalam Membina Kesadaran Beragama Pelajar SMK 1 Sinjai 
 Strategi adalah suatu seni atau ilmu dalam memimpin pengambilan 
keputusan dengan cara diatur sedemikian rupa sehinggah hasilnya sesuai dengan 
apa yang diharapkan. Akan tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak 
hanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja tapi juga 
mampu menunjukkan bagaiamana taktik oprasisonalnya. 
Adapun Strategi dai menurut salah seorang pembina/WAKASEK 
kesiswaan bapak Azis Sirajuddin dalam hal meningkatkan semangat beragama 
pelajar SMK 1 Sinjai yaitu:  
“Melakukan pembinaan dengan menitik beratkan pada pembinaan 
kerohanian dan aspek budi pekerti dengan cara melakukan kegiatan-
kegiatan bermanfaat yang bernuansa agama sehingga diharapkan dapat 
membentuk pribadi Islami serta membuat kesan yang positif bagi 
kerohanian siswa itu sendiri.”62 
Strategi yang dimaksud dijabarkan pada langkah-langkah yang dilakukan 
oleh pembina/dai dalam meningkatkan semangat beragama pelajar SMK 1 Sinjai 
yaitu:    
1. Kegiatan umum sekolah (internal) : 
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Kegiatan ini adalah kegiatan yang dirumuskan dan dilakukan oleh pihak 
sekolah yang diberikan kepada siswanya untuk membina kearah yang lebih baik, 
terkhususnya dalam bidang keagamaan. 
“Kegiatan yang dilakukan oleh semua siswa SMK 1 tanpa terkecuali secara 
massal atau berjama’ah yang diangendakan oleh pihak sekolah sehinggah 
menjadi kebiasaan atau rutinitas sekolah.”63 
a. Literasi membaca Al quran 15 menit setiap hari dan khusus pada jumat pagi 
Sebelum memulai pelajaran, pada kegiatan ini siswa diajarkan untuk 
memulainya dengan membaca Al quran kurang lebih 15 menit agar terbiasa dan 
tidak canggung lagi dengan Al quran. Sementara itu literasi membaca Al quran 
secara massal juga dilakukan pada hari jumat pagi di lapangan sekolah dengan 
melibatkan semua siswa baik putra dan putri di setiap jurusan tanpa terkecuali agar 
terciptanya solidaritas dan suasana Qurani pada setiap individu siswa itu sendiri. 
b. Tausiah 5-10 menit 
Biasanya kegiatan memberikan tausiah ini dilakuakan di kelas-kelas oleh 
guru yang mengajar sebelum proses pembelajaran di mulai, walaupun tidak semua 
guru melakukannya karena mungkin keterbatasan yang dimiliki, tausiah seperti ini  
juga dilakukan pada hari jumat selepas literasi Al quran di lapangan SMK 1 Sinjai 
yang di ikuti oleh seluruh siswa. 
c. Shalat jumat berjama’ah bagi siswa laki-laki 
Bagi siswa laki-laki tidak diperbolehkan pulang selepas selesai pelajaran 
karena mereka diajak untuk shalat jumat secara berjama’ah di masjid sekolah yang 
bisanya khatib dibawakan oleh guru-guru dan ustadz. 
d. Kajian rutin untuk siswa putri 
Kegiatan ini dilakukan juga pada hari jumat pagi di ruangan aulah sekolah 
dengan mengundang 2-3 orang perwakilan siswa puri dari setiap jurusan mulai dari 
                                                          





kelas 10-12 untuk mengikuti kegiatan ini sehinggah terkumpul kurang lebih sekitar 
90 siswa putri setiap kali pertemuan, materi serta pematerinya telah disiapkan oleh 
pihak sekolah. 
e. Pembacaan taklim (hadits)  
Pembacaan hadits ini dilakukan setiap hari senin sampai sabtu kecuali hari 
libur selepas shalat dzuhur dengan melibatkan siswa untuk membaca secara 
bergiliran 2-3 hadits secara umum di atas mimbar, kegiatan membaca taklim seperti 
ini juga biasa dilakukan di dalam kelas oleh beberapa guru ketika ingin mengakhiri 
proses pembelajaran dengan buku atau kitab-kitab hadits rujukan yaitu: 
1) Kitab Fadilah Amal 
2) Kitab Mutahabul Hadits 
3) Kitab Riyadusalihin 
f. Kegiatan sosial kemasyarakatan seperti berkurban, pembagian ta’jil ketika bulan 
Ramadan dan lain-lain. 
Kegiatan ini dilakukan di waktu tertentu seperti pada bulan Ramadan 
dengan cara mengumpulkan dana dari sumbangan orang-orang lalu kemudian 
dikelolah dan dibagikan hasilnya kepada masyarakat. 
Dari beberapa kegiatan di atas dapat dipahami bahwa kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh pihak sekolah sangatlah luar biasa karena membantu para 
siswa dalam peroses mendalami agamanya sehinggah memudahkan para siswa 
untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Sementara itu masih banyak kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para 
siswa SMK 1 Sinjai yang bernaung dalam satu lembaga organisasi bernama ROHIS 
(rohaniawan Islam) yang terbagi menjadi dua kelompok putra dan putri. 
Kegiatannya yaitu: 




Kegiatan ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh sebagian siswa terkhusus 
bagi siswa-siswa yang ikut bergabung dalam organisasi keagamaan sekolah yaitu 
rohaniawan Islam (ROHIS). 
a. Pesantren sabtu ahad 
Kegiatan ini dilaksanakan setiap satu kali dalam sebulan dengan tujuan 
untuk menambah wawasan beragama serta belajar mengamalkan Sunnah dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan cara mengajak setiap siswa laki-laki meluangkan 
waktunya 24 jam/1 hari ketika libur yaitu sabtu sore sepulang sekolah sampai hari 
ahad sore yang dilakukan di masjid sekolah atau bahkan masjid yang berada di 
dekat kawasan sekolah. Adapun rangkaian kegiatan keagamaan pesantren sabtu 
ahad ini adalah sebagiai berikut: 
1) Melatih siswa untuk menjaga shalat berjama’ah dan shalat-shalat Sunnah 
2) Membiasakan siswa untuk mendengar dan membaca hadits 
3) Belajar memperbaiki bacaan-bacaan Al quran 
4) Memberikan siswa nasehat/ceramah agama 
5) Mengajarkan siswa untuk pandai bersosialiasi kepada masyarakat dengan 
cara bersilaturahmi 
6) Mengajak siswa untuk duduk dalam majelis-majelis ilmu 
b.  Musyawarah pengurus ROHIS 
Musyawarah ini dilakukan oleh sebagian siswa-siswa yang berkecimpung 
dalam organisasi ROHIS (rohaniawan Islam), musyawarhnya dilakuakan setelah 
shalat dan pembacaan hadist yang dilakukan setiap hari kecuali hari libur, tidak 
membutuhkan waktu yang begitu lama hanya sekitar 5-10 menit yang dipimpin 
langsung oleh Pembina atau ketua ROHIS itu sendiri dengan agenda yaitu: 
1) Nasehat singkat tentang pentingnya agama dalam kehidupan sehari-hari 




3) Agenda kegiatan besok yang akan dijalankan 
4) Pembagian tugas siswa yang akan adzan dan membaca hadits besok 
c. MABIT (malam bina iman dan takwa) untuk membuat amalan masjid 24 jam 
Kegiatan ini hampir sama dengan kegiatan pesantren sabtu ahad, waktu dan 
tempatnya juga sama, dilakukan di masjid dan ketika hari libur akan tetapi yang 
membedakan hanya cara melaksakannya yaitu, setiap siswa yang ikut dibagi 
menjadi kelompok-kelompok kecil yang dibuat bersif-sif, 1 sif lamanya 2-3 jam 
dengan kegiatan: 
1) Membaca hadits selama 30 menit dan kemudian siswa meluangkan waktu 
untuk keluar bersilaturahmi menyanpaikan salah satu hadits yang dibacanya tadi 
didamping oleh guru atau pembinanya selama setengah jam  
2) Shalat-shalat Sunnah kurang lebih selama 30 menit 
3) Membaca Al quran selama 30 menit 
4) Dzikir juga selama 30 menit 
5) Memperbanyak doa kurang lebih 15 menit 
6) Perkhidmatan berupa memberishkan masjid dan juga makan-makan 
d. Tadabbur alam bagi pengurus dan anggota ROHIS. 
Kegiatan yang dilakukan di daerah-daerah tertentu yang bertujuan untuk 
mengajak para siswa menadabburi alam sekalian untuk berjalan-jalan untuk melihat 
kekuasaan Allah swt. sehingga menguatkan ke imanan kepadanya  dan kegiatannya 
terakhir dilakukan di Malino tepatnya di Hutan Pinus. 
e.  Agenda kegiatan pertemuan pelajar mahasiswa (JORD PELMA) 
Kegiatan ini dilakukan setiap 1-2 kali setahun dengan mengundang seluruh 
sekolah SMA/SMK sedrajat bahkan sampai mahasiswa pun ikut dilibatkan, 
kegiatan ini juga di turut sertakan para guru besar (profesor) dari tiga kampus negri 




Makassar) dan juga UIN (Universitas Islam Negri). Agenda ini biasa diadakan 
ketika tahun ajaran baru dan akhir semester. 
Menurut Asrullah salah seorang siswa SMK 1 Sinjai yang termaksud juga 
ketua ROHIS SMK 1 Sinjai. 
“Kegiatan ROHIS yang sering kami lakukan adalah kegiatan yang 
bernuansa agama sehinggah memotifasi para siswa terkhusus pengurus 
ROHIS untuk belajar agama lebih dalam dan sungguh-sungguh”.64  
Dari kegiatan-kegiatan pengurus ROHIS di atas dapat jabarkan, perubahan 
terus menerus diperlihatkan oleh para siswa karena motivasi dan fasilitas 
keagamaan yang sangat mempuni diberikan oleh pihak sekolah terkhusus para 
dai/pembina mampu memberikan terobosan/inovasi dalam hal kegiatan agama 
yang membuat para siswa tidak canggung justru bersemangat dalam belajar agama 
Islam. 
1.2. Kegiatan rohaniawan Islam putri : 
Sama dengan ROHIS putra kegiatan ROHIS putri ini juga hanya dilakukan 
oleh sebagian siswa putri saja yang ingin belajar khusus dan lebih mendalam 
tentang Islam maka dibuatkan kelompok-kelompok kecil. 
a. Tarbiyah setelah jumat 
Kegiatan ROHIS putri ini meliputi, tarbiyah untuk siswa putri setelah jumat. 
Khusus untuk kalangan putri dilakukan bimbingan atau majelis ilmu yang 
dibawakan oleh ustadzah atau Pembina ROHIS yang dilakukan pada setelah jumat 
di masjid sekolah dengan beberapa materi-materi: 
1) Aqidah 
2) Fiqhi tahara 
3) Fiqhi ibadah (praktis) 
4) Ulumul Quran 
5) Manhaj ahlusunnah waljama’ah  
                                                          




6) Problematika umat 
7) dan masalah-masalah dasar lainnya dalam Islam 
b. Tablig akbar  
Agenda kegiatan ini dibuat sekali dalam satu priode (setahun sekali) dengan 
mengundang beberapa sekolah SMA dan SMK sederajat sekabupaten Sinjai serta 
tak lupa mengundang masyarakat umum dengan dana yang disiapkan oleh sekolah 
untuk membiayai segala keperluan kegiatan tersebut. 
Menurut Miftahul Jannah dan juga Isnaeni, ketua dan wakil ketua ROHIS 
putri SMK 1 Sinjai. 
“Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pihak sekolah sangat luar biasa 
karena telah membantu dan memudahkan kami dalam proses berhijrah 
sehinggah kami tidak usah lagi mencari jauh-jauh tentang ilmu agama 
karena sekolah telah memberikan fasilitas kepada kami semua”.65 
Kegiatan internal yang dilakukan oleh pihak SMK 1 Sinjai sangat sesuai 
dengan apa yang dikatakan oleh Arifin dalam pemaparannya ditinjauan teoretis 
terdahulu karena strategi yang diputuskan sangat kondisional dengan keadaan yang 
berlaku di kalangan siswa itu sendri maka hasilnya sangat memuaskan.      
Dari pemaparan diatas dapat ditarik benang merah, siswa putri sangat 
senang dengan adanya kegiatan-kegiatan seperti itu karena mereka terbantu dalam 
hal belajar agama sementara mereka sangat haus akan hal itu. 
2. Kegiatan sekolah (eksternal) : 
Kegiatan eksternal adalah kegiatan yang dilakukan dari luar sekolah yang 
di bantu oleh pihak-pihak luar untuk menyuksesekan semua kegiatan serta sebagai 
pembantu pihak internal. 
“Kegiatan eksternal ini adalah kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh 
pembina/dai dari luar sekolah seperti KUA, MUI, Jama’ah Tablig, Wahda 
Islamiah. Mereka di minta untuk membantu proses pembelajaran para siswa 
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agar wawasan mereka tidak sebatas apa yang dilakukan oleh pihak sekolah 
tapi juga harus ada tambahan dari pihak luar”.66  
a. Kegiatan eksternal ROHIS putra : 
1. Dirasah setelah jumat bagi siswa laki-laki. 
kegiatan ini semacam dengan pemebelajaran untuk memperbaiki bacaan 
Quran selama 20 kali pertemuan yang dibawakan oleh salah seorang 
pegawai/ustadz dari KUA sinjai. 
Menurut Ustadz Khatib salah satu pembina ROHIS putra juga pegawai dari 
KUA Sinjai: 
“Kegiatan ini adalah salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mebiasakan 
siswa dalam mebaca dan belajar Al quran dan juga menjadikan setiap siswa 
yng berpartisipasi dalam kegiatan ini mahir dalam mebaca Al quran sesuai 
dengan hukum-hukum bacaan.”67  
2. Kajian ilmu fiqhi 
Pelajar SMK 1 juga dibekali ilmu-ilmu fiqhi dasar sebagai pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari,biasanya mereka melakukan kajian ini di masjid sekolah tapi 
karena beberapa sebab yang menjadikan tempat kajian ini harus dipindahkan dan 
bergabung dengan orang-orang umum, kajian ini dilakukan pada awalnya setiap 
malam jumat tapi sekarang berpindah pada malam sabtu di salah satu masjid yang 
ada di tengah kota Sinjai. Kitab-kitab dasar yang biasa diajarkan ada beberapa di 
antaranya : 
a) Kitab Safinatunnajah 
b) Kitab Ta’lim wa muta’lim 
c) Kitab Takrirahtu sadidah anmasailil mufidah (fiqhi sistematis) 
Menurut Ustadz Irdam salah seorang pembina dan guru pondok pesantren 
Darul Istiqomah sekaligus salah satu anggota MUI kabupaten Sinjai. 
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“Mununtut ilmu sangatlah penting terkhusus masalah ilmu fiqhi ini karena 
dalam fiqhi kita bisa mengetahui segala sesuatunya dalam kehidupan sehari-
hari mulai dari yang terkecil sampai yang besar, dan juga untuk para anak-
anak muda khususnya yang hari ini banyak yang tak tau fiqhi bahkan 
mengganggapnya tak penting, maka saya termasuk bersyukur karena 
adanya kegiatan ini para pemuda memiliki inisiatif untuk mau belajar, hanya 
saja kajian fiqhi ini tidah bisa difahami dengan belajar hanya sebentar saja 
melainkan harus bersungguh-sungguh dan mau meluangkan waktu untuk 
itu.”68 
3. Melibatkan pengurus ROHIS dalam musyawarah pekanan di pusat dakwah 
halaqah. 
Musyawarah ini adalah salah satu kegiatan pekanan untuk mengajak siswa 
berkumpul di salah satu masjid yang letaknya tidak terlalu jauh dari sekolah untuk 
membentuk pikir umat para siswa yang tidak hanya keluarga dan sekolah melainkan 
tetangga atau masyaraakat luas. 
4. Melibatkan siswa yang berdomisili di sekitar masjid kota untuk 
berilaturahmi kepada masyarakat. 
 Silaturahmi ini adalah salah satu agenda kegiatan perpekan yang dilakukan 
oleh siswa utuk berkunjung bersilaturahmi ke rumah-rumah warga yang tempatnya 
di sekitar masjid raya Kabupaten Sinjai. 
b. Kegiatan eksternal ROHIS putri 
1. Kajian taklim halaqah 
Kegitan ini adalah salah satu kegiatan yang di buat oleh para pengurus 
ROHIS putri yang bekerja sama dengan ustadzah dari Wahda Islamiah yang 
membentuk halaqah-halaqah taklim kecil kecilan yang berjumlah 7-10 siswa yang 
waktunya berbeda-beda tergantung kesepakatan. 
2. Dirasah Al quran 
Kegiatan ini hampir sama yang dilakuakan oleh ROHIS putra cuma yang 
berbeda dari sistem, waktu dan tenaga pengajarnya.   
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Sebagaimana yang telah disampaikan oleh pak Azis Sirajuddin selaku 
WAKASEK kesiswaan SMK 1 Sinjai: 
“Kegiatan yang kami telah rancang sedemikian rupa serta dijalankan dengan 
baik sangatlah sesuai dan efisien karena mampu meningkatkan semangat 
beragama di kalangan peserta didik, yang juga ditandai dengan maraknya 
suasana shalat berjama’ah, diskusi keagamaan dan memakin tingginya 
kesadaran dikalangan siswa putri untuk berbusana sesuai dengan syariat 
Islam.”69 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh salah seorang siswa kelas tiga 
jurusan TKJ sekaligus mantan ketua OSIS SMK 1 Sinjai yang bernama Amin Syam 
beliau mengatakan: 
“Sejak awal kegiatan-kegiatan keagamaan ini dilakukan sudah jelas nampak 
perubahan-perubahan yang terjadi sedikit demi sedikit di lingkungan 
sekolah serta suasana yang membuat para siswa berbeda dari sebelum 
mengikuti kegiatan ini, bahkan pernah ada siswa dari sekolah SMA 1 
Bantaeng yang dating untuk melihat sekolah kami dan mereka berkata, 
SMK 1 ini sekolah yang bukan berbasis agama tapi suasananya seperti 
pondok pesantren dan kami pun bangga dengan itu.”70 
Kegiatan eksternal pembina/dai dari luar sekolah sesuai dengan apa yang 
dirumuskan oleh H. Djaslim Saladin tentang strategi, menurut beliau cara 
merumuskan strategi terdiri atas tiga bagian yaitu harus memiliki sasaran, 
kebijakan, serta rencana. Begitu juga yang telah dilakukan oleh para dai tersebut, 
sebelum melakukan semua kegiatannya mereka telah menyesuaikan sasaran 
dakwahnya, kebijakan-kebijakan yang diambil pun telah di seseuaikan, serta 
kegiatannya telah di rencanakan dengan matang sebelumnya. Oleh karena apa yang 
dilakukannya sesuai dengan teori tersebut.    
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bawah strategi yang 
dilakukan oleh para dai berjalan sesaui dengan apa yang diinginkan, semua kegiatan 
yang dilakukan untuk meningkatkan semangat beragama pejakar SMK 1 Sinjai 
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berjalan dengan baik serta memenuhi target yang di inginkan. Terbukti dengan 
adanya kegiatan-kegiatan diatas menambah kesadaran beragama para pelajar. 
  
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Membina Kesadaran Beragama 
Pelajar SMK 1 Sinjai 
Dalam menjalankan kegiatan dakwah setiap dai pasti akan menghadapi 
setiap masalah-masalah baik internal maupun eksternal. Begitu juga yang di alami 
oleh pembina/dai dalam meningkatkan semangat beragama pelajar SMK 1 Sinjai. 
Adapun faktor pendukung dan penghambatnya antara lain: 
1. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung merupakan salah satu penyebab sebuah kegiatan dapat 
berjalan dengan baik serta dapat memudahkan tercapainya tujuan-tujuan yang di 
inginkan. Adapun faktor pendukungnya terbagi atas dua bagian internal dan 
external yaitu: 
1.1. Faktor pendukung (internal) 
a. Adanya dukungan dari manajemen sekolah terhadap kegiatan-kegiatan yang 
bernafaskan keagamaan. 
Sekolah sangat mendukung dari setiap kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh para siswa demi menambah wawasan keilmuan, terbukti dengan bantuan-
bantuan dana yang digelontorkan untuk menyukseskan kegiatan tersebut. 
b. Para guru terbuka dan bahkan menganjuran para siswanya untuk memperdalam 
ilmu agama. 
Tidak hanya dukungan yang di dapatkan oleh pemuka-pemuka agama dan 
manajemen sekolah bahkan sampai kepada guru-guru SMK sangat antusias dalam 
mendukung perkembangan yang terjadi pada siswanya terbukti mereka menyuruh 
dan bahkan tidak sedikit dari kalangan guru yang turut andil dalam membantu 




c. Semangat atau gairah pelajar SMK 1 dalam menutut ilmu agama boleh dikatakan 
lumayan baik/ di atas rata-rata. 
Hampir 80% dari siswa SMK 1 Sinjai memiliki semangat beragama yang 
tinggi sehinggah salah satu faktor inilah yang memudahkan para dai dalam 
mejalankan tugas dan tanggung jawabnya. 
d. Metode yang digunakan sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa 
  Cara merangkul para siswa dengan cara mengajaknya dengan lemah lembut 
tidak memaksa apa lagi menghujat setelah mereka mau ikut maka pertama-tama 
sambung hati dengannya, akrab dan juga memberinya pelayanan yang baik 
terkhusus dalam segi memberikan makanan. 
e. Suasana dalam ruanglinkup sekolah sangat mendukung untuk diadakannya 
kegiatan-kegiatan keagamaan terutama dari segi fasilitas yang memadai. 
  Karena adanya dukungan dari manajemen sekolah maka pihak sekolah tidak 
segan-segan menggelontorkan dana untuk memenuhu segala kebutuhan yang 
diperlukan termaksud fasilitas yang memadai. 
f. Banyak diantara siswa yang saling mengajak dan mendorong untuk ikut aktif 
dalam kegiatan-kegiatan keagamaan. 
Siswa yang telah aktif dan ikut dalam setiap kegiatan, memiliki inisiatif 
untuk mengajak teman-temannya ikut bergabung untuk mencicipi setiap kegiatan-
kegiatan yang dilakukan, sehinnga terciptalah suasana saling ajak mengajak dalam 
kebaikan. 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipaparkan bahwa faktor pendukung 
internal ini sangatlah penting dan di butuhkan demi terlaksananya kegiatan secara 
baik, dan juga salah satu kemudahan para siswa untuk menjalankan kegiatannya 
karena adanya dukungan-dukungan tersebut. 




a. Adanya dukungan dari lembaga-lembaga dan tokoh-tokoh agama. 
Dukungan-dukungan yang diberikan oleh tokoh-tokoh agama seperi dari 
KUA, PONPES Darul Istiqamah sekligus MUI Sinjai, Jama’ah Tabligh dan 
Wahdah Islamiyah. 
b. Adanya dorongan dari keluarga atau kerabat dekat. 
Setelah berdiskusi dengan beberapa siswa salah satu yang menyebabkan 
semangat beragama para siswa tinggi juga karena di pengarui oleh adanya dorongan 
dari orang tua, tidak sedikit orang tua yang mendukung anaknya dalam kegiatan 
yang dibuat oleh para siswa karena mungkin para orang tua telah melihat hasil dan 
perubahan yang dialami secara drastis oleh anaknya maka mereka memutuskan 
untuk mendukunya. 
Dari faktor pendukung eksternal itu dapat dipahami adanya faktor tersebut 
adalah salah satu faktor kemudahan yang membantu pihak sekolah dalam 
menjalankan kegiatan keagamaan karena mungkin terbatasnya SDM dan juga hal-
hal yang lain, sehinggah pihak sekolah merasa mudah menjalankannyan.  
2. Faktor Penghambat 
Faktor ini adalah faktor yang berlawanan dengan faktor pendukung, bila 
faktor pendukung membantu berjalannya kegiatan sementara faktor penghambat 
justru sebaliknya membuat kegiatan tidak berjalan dengan lancar. Adapun faktor 
penghambatnya lebih banyak berasal dari luar antara lain: 
a. Susahnya menjaga ke istikamaan para siswa dalam mempelajari ilmu agama 
Masalah yang terberat yang menjadi faktor utama penghambat yaitu 
keistikamaan siswa karena banyaknya hal.  




Seperti anak muda milenial pada umunya para siswa SMK juga banyak yang 
terjangkit virus game mobile sehinggah mengakibatkan kecanduan yang berlebihan 
menjadikannya malas dalam mengikuti kegiatan seperti semula. 
c. Begitu banyaknya kegiataan ekstra kulikuler yang lain yang salin bertabrakan 
mulai dari pada waktu dan tempat 
Terkadang satu siswa tidak hanya bergelut dan berfokus satu organisasi atau 
kegiatan tapi banyak cabang dan kegiatan lain yang mereka kerjakan, terlebih lagi 
bila kegiatannya bersamaan merka harus meilih salah satu diantara keduanya. 
d. Banyaknya pengaruh dari luar sehinggah siswa tidak terfokus pada satu 
kegiataan. 
Tidak hanya karena sibuknya para siswa dengan kegiatan lain, pengaruh-
pengaruh dari luar terutama dari lingkungan bergaulnya menyebabkan penghambat 
yang besar, terkadang ada sebagian temannya yang melarang,mengejek atau bahkan 
sampai menghalangi. 
e. Jarak rumah ke sekolah terkadang menjadi keluhan hampir setiap siswa 
Penghambat yang lain juga datang dari jarak rumah ke sekolah menjadikan 
siswa terhambat dalam kegiatan terutama yang tak memiliki kendaraan maka 
kesempatanya mengikuti kegiatan agak berat walaupun terkadang para siswa yang 
memiliki kendaraan menjemput teman-temannya.   
f. Adanya halangan dari pihak keluarga 
Di samping adanya dukungan dari pihak keluarga siswa juga tidak sedikit 
juga dari keluarga dan kerabat dekat siswa yang tidak memberikan kesempatan atau 
bahkan terkadang melarang untuk ikut serta sehinggah menghalangi siswa dalam 
berproses dalam agenda kegiatan. 
g. Banyaknya problem atau masalah keluarga yang membuat para siswa terganggu 




Masalah ini merupakan salah satu penghambat yang teberat dan terberat 
karena masalah ini merupakan masalah internal keluarga yang tidak bisa dicampuri 
terlalu jauh. 
Menurut pak Azis Sirajuddin dan juga ditambahkan oleh ibu Rahmania 
selaku pembina: 
“Faktor-faktor pengahambat itu adalah faktor yang tak bisa dipungkiri 
adanya karena dalam setiap menjalankan sesuatu pasti dan pasti ada 
rintangan yang dihadipi tergantung dari cara kita saja dalam meminimalisir 
itu semua, oleh karenya kami berusaha untuk menguranginya walupun 
sebenarnya tidak mampu kami hilangakan.”71 
Juga di tambahkan oleh Wahyudi Syam salah seorang siswa yang 
merupakan Anggota OSIS dan ROHIS. 
“Faktor-faktor penghambat di atas salah problem kami para setiap individu 
siswa, karena setiap kami memiliki masalah yang berbeda beda sehinggah 
menghambat kami dalam kegiatan tersebut, terkhususnya masalah keluarga 
yang cukup menghambat”.72 
Dari hasil wawancara maka penulis menyimpulkan bahwa, beberapa faktor 
di atas adalah penyebab tidak berjalanya kegiatan dengan baik di sebabkan 
hambatan-hambatan itulah yang menjadikan peluang untuk menjalankan kegiatan 
tidak bisa maksimal, Terkhusus untuk para siswa yang sangat kerepotan dengan 
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A. Kesimpulan   
 Berdasarkan hasil peneilitian tentang Stategi Dai Dalam Membina 
Semangat Beragama Pelajar SMK 1 Sinjai, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut :  
1. Strategi dai dalam hal membina  semangat beragama pelajar SMK 1 Sinjai 
dengan mengadakan kegiatan yang bernuansa agama seperi literasi membaca Al 
quran 15 menit setiap hari dan khusus pada jumat pagi, tausiah 5-10 menit, shalat 
jumat berjama’ah bagi siswa laki-laki, kajian rutin untuk siswa putri, pembacaan 
ta’lim (hadits), kegiatan sosial kemasyarakatan seperti berkurban, pembagian ta’jil 
ketika bulan ramadan dan lain-lain. Terbukti dengan adanya kegiatan seperti itu 
menambah semangat para pelajar SMK 1 Sinjai dalam beragama. 
2. Adapun faktor pendukung dan penghambat yang di dapatkan dilapangan 
yaitu: 
Adanya dukungan dari berbagai pihak dalam menjalankan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang dilakukan para siswa SMK 1 Sinjai mulai dari 
manajemen sekolah, tokoh agama, guru-guru, orang tua dan terakhir partisipasi para 
siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut. 
Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di SMK 1 Sinjai tidak dapat 
dipungkiri bahwa adanya hambatan-hambatan yang dihadapi mulai dari 
keistikamaan para siswa, pengaruh game mobile, pengaruh dari luar, orang tua yang 






B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka dirsa perlu dikemukakan 
pula beberapa implikasi dari penulis, antara lain: 
1. Kepada pihak manajemen SMK 1 Sinjai, diharapkan agar terus menjalankan 
kegiatan-kegiatan yang bernuansa agama, jangan pernah berhenti untuk membantu 
para siswa baik itu tenaga mau pun materi, tingkatkan terus kegiatannya dengan 
menghadirkan inovasi atau rumusan-rumusan baru agar para siswa semakin aktif 
dalam kegiatan agama, sehinggah SMK 1 Sinjai melahirkan alumni yang tidak 
hanya handal dalam jurusannya tapi juga beriman dan bertakwah kepada Allah swt. 
2. Kepada guru-guru SMK 1 Sinjai terus dukung dan dorong para siswa untuk 
menjadi yang lebih baik dari sebelumnya karena merekalah yang akan melanjutkan 
generasi masa depan. 
3. Kepada para siswa jagan pernah patah semangat terus maju, istikamalah 
karena kalian adalah harapan pendahulu-pendahulu kita, jadilah siswa yang 
berprestasi tidak hanya dari segi keilmuan dunia tapi juga berprestasi dalam bidang 
agama. 
4. Harapan kepada pemerintah setempat agar kiranya lebih memperhatikan 
sekolah SMK 1 Sinjai ini karena begitu banyak potensi-potensi yang luar biasa 
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1. Halaman depan SMK 1 Sinjai 
 









3. . Literasi membaca Al quran selama 15 menit  
 









5.  Dirasah bagi siswa putra selesai  jumat 
 









7. Pembacaan ta’lim (hadits) harian 
 









9. Musyawarah harian selepas shalat dzuhur 
 








11. Kegiatan bakti sosial SMK 1 Sinjai 
 











13. Wawancara dengan guru agama sekaligus Pembina 
 
 










PEDOMAN  WAWANCARA 
 
Strategi Dai dalam Membina Kesadaran Beragama Pelajar SMK 1 Sinjai. 
A. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 1 Sinjai 
1. Bagaimana Sejarah Awal Berdirinya Smk 1 Sinjai ? 
2. Bagaimana gambaran umum SMK 1 Sinjai ? 
3. Bagaimana Letak Geografis SMK 1 Sinjai ? 
4. Bagaimana Struktur Organisasi SMK 1 Sinjai ? 
5. Apa  Visi dan Misi SMK 1 Sinjai ? 
B. Staregi Dai dalam Membina Pelajar  SMK 1 Sinjai. 
1. Bagaiaman Strategi Dai Dalam Membina Pelajar SMK 1 Sinjai ? 
2. Apa Faktor Penghambat dan Pendorong  dalam Membina Kesadaran  
Beragama Pelajar SMK 1 Sinjai ? 
3. Apa tujuan dai dalam melakukan semua kegiatannya itu ? 
4. Apakah metode yang digunakan sudah sesuai dengan yang diinginkan para 
siswa ? 
5. Bagaimana cara dai dalam meminimalisir faktor pengambat yang 
dihadapi? 
6. Dari manakah dai mendapatkan dana dalam menyelenggarakan 
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